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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjaniji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-
Bagarah/2:177)"

! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), 51-52.
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ABSTRAK

Afandik Hidayat, 2016: “Fakir, Miskin dan Pengentasannya Perspektif M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah dan Musthafa Al-Maraghi Dalam
Tafsir Al-Maraghi”’.

Kefakiran dan kemiskinan merupakan fenomena sosial yang dialami oleh
seluruh umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Fenomena seperti
ini merupakan kondisi dimana mereka dalam keadaan serba kekurangan, tidak
mampu mewujudkan berbagai kebutuhan dalam kehidupannya sehingga mereka
mengalami kesulitan entah itu dalam segi ekonomi, sosial, dan agama. Kefakiran
dan kemiskinan adalah musuh utama agama Islam. Hal tersebut dibuktikan
dengan banyaknya pernyataan-pernyataan di dalam al-Qur’an yang menganjurkan
kepada umat Islam untuk melepaskan diri dari kefakiran dan kemiskinan. Oleh
karena itu dibutuhkan kajian mendalam terkait fakir dan miskin perspektif al-
Qur’an.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimanakah
penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang Fakir, Miskin dan
Pengentasannya? 2) bagaimanakah penafsiran Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir
Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya? 3) bagaimanakah
perbedaan dan persamaan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
dan Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan
Pengentasannya?

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan penafsiran M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang Fakir, Miskin dan
Pengentasannya? 2) untuk mendeskripsikan penafsiran Musthafa Al-Maraghi
dalam Tafsir Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya? 3) untuk
mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penafsiran M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Misbah dan Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi tentang
Fakir, Miskin dan Pengentasannya?

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, peneliti
menggunakan jenis penelitian Library Research dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Adapun analisis penelitian ini adalah maudhu’i-mugaran. Kemudian
metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan: 1) menurut
Quraish Shihab kaum fakir adalah orang yang tidak memliki kecukupan materi
yang kedudukannya lebih rendah dari pada kaum miskin yang masih mempunyai
harta benda untuk berusaha 2) kaum miskin menurut Al-Maraghi adalah orang
yang tidak mempunyai harta benda yang kedudukannya lebih rendah dari pada
kaum fakir. Dalam pengentasan kefakiran dan kemiskinan menurut kedua
mufassir tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu perintah wajib (semangat dalam
bekerja, zakat, infak yang sifatnya wajib, pengharaman riba, dan pengharaman
monopoli) dan anjuran (infak yang bersifat sunnah). 3) kedua mufassir
mempunyai kesamaan dalam membagi jenis, penyebab dan pengentasan fakir dan
miskin sedangkan perbedaannya yaitu dalam memaknai kedudukan kaum fakir
dan miskin.

Vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

No Arab Indonesia | No Arab Indonesia
1 | ¢ 16 b Th
2 < B 17 b Zh
3 < 18 & ‘
4 & Ts 19 ¢ Gh
5 z J 20 o F
6 z H 21 a Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 4 D 23 J L
9 3 Dz 24 p M
10 J R 25 J N
11 J 26 3 w
12 o S 27 A H
13 i Sy 28 3 ‘
14 ua Sh 29 ¢ y
15 ol DI

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan coretan
horizontal (macron) di atas huruf &1,0. Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab
ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf ay dan aw. Contoh Bayn,qawl
dan ‘alayhim. Huruf hidup huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak
dinyatakan dalam transliterasi. Tansliterasi hanya berlaku pada konsonan akhir
tersebut. Sedangkan bunyi huruf akhir tersebut tidak boleh ditansliterasikan.
Dengan demikian, maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk Kkata,

ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam diturunkan sebagai ajaran yang sempurna dari sumbernya
Allah SWT., sebagai yang maha sempurna dan akan dipeliharakan-Nya
kesempurnaannya itu hingga akhir zaman. Sempurna isinya sebagai
kebenaran, yang sempurna karena maha benar, ajaran yang sempurna itu
harus dijadikan petunjuk dan tuntunan hidup bagi orang yang
menginginkan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat."

Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad SAW.,
yang terbesar dan sebagai kitab suci bagi umat Islam. Al-Qur’an berisi
firman-firman Allah SWT., yang berupa perintah dan larangan, kisah dan
hikmah, serta petunjuk bagi seluruh manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.2

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti bacaan yang sempurna
merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu
bacaan pun sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu

yang dapat menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia.?

! Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1993), 3.

2 Ahmad Masrul, Kawin Dengan Al-Qur’an (Malang: Aditya Media Publishing, 2012), 173.

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2000), 3.



Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan
akidah, syari’ah dan akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengenai persoalan-persoalan tersebut, dan Allah SWT., menugaskan
Rasulullah SAW., untuk memberikan keterangan yang lengkap mengenai

dasar-dasar itu.*
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“Kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka perintah-perintah,
larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam al-Qur ‘an.
dan supaya mereka memikirkan,” (QS. An-Nahl/16:44).”

Fungsi utama al-Qur’an adalah sebagai pendorong terhadap
lahirnya perubahan-perubahan positif dalam masyarakat. Secara lengkap
al-Qur’an telah mengajarkan dan memperkenalkan kepada manusia
tentang banyak hal diantaranya sejarah, hukum bangun runtuhnya
peradaban suatu umat, ilmu pengetahuan, hukum tatanan kehidupan dan
kemasyarakatan dan lainnya.®

Pada saat al-Qur’an diturunkan, Rasulullah SAW., yang berfungsi

sebagai mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-

sahabatnya tentang arti dan kandungan al-Qur’an, khususnya menyangkut

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 45.

> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), 269.

® Mawardi Abdullah, Pengentasan Kemiskinan Perspektif Tafsir Haraki dan ljtima’i (Jember:
STAIN Jember Press, 2013), 7.



ayat-ayat yang tidak dipahami atau samar artinya. Keadaan ini
berlangsung sampai dengan wafatnya Rasulullah SAW., walaupun harus
diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua diketahui akibat tidak
sampainya riwayat-riwayat tentangnya atau karena memang Rasulullah
SAW., sendiri tidak menjelaskan semua kandungan al-Qur’an. Kalau pada
masa Rasulullah SAW., para sahabat menanyakan persoalan-persoalan
yang tidak jelas kepada beliau, maka setelah wafatnya, mereka terpaksa
melakukan ijtihad, khususnya mereka yang mempunyai kemampuan
semacam ‘Ali bin Abi Thalib (W. 40 H), Ibnu ‘Abbas (W. 68 H), Ubay bin
Ka’ab (W. 21 H), dan Ibnu Mas’ud (W. 32 H). Sementara sahabat ada pula
yang menanyakan beberapa masalah, khususnya sejarah nabi-nabi atau
kisah-kisah yang tercantum dalam al-Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahlul
Kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti ‘Abdullah bin Salam (W.
43 H), Ka’ab Al-Ahbar (W. 34 H), dan lain-lain. Inilah yang merupakan
benih lahirnya Israiliyat. ’

Tafsir al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud-maksud
firman-firman Allah sesuai kemampuan manusia. Kemampuan itu
bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna atau diperoleh seorang

penafsir dari al-Qur’an berbeda-beda pula. Kecenderungan manusia juga

" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat,. 105-106.



berbeda-beda, sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilahi dapat
berbeda antara yang satu dengan yang lain.

Tipologi tafsir berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan
tuntutan zaman dan konteks zaman, dimulai dari tafsir bi al-ma tsur atau
tafsir riwayat berkembang ke arah tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma tsur
manggunakanan nash dalam menafsirkan al-Qur’an, sementara tafsir bi al-
ra’yi lebih mengandalkan ijtihad yang shahih.®

Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan tafsir para ulama
tafsir berusaha menafsirkan al-Qur’an lebih spesifik lagi, lalu mereka
mengkhususkan tafsirannya pada bidang-bidang tertentu, maka lahirlah
tafsir figh, tasawuf, teologi, bahasa, dan sebagainya. Itulah yang kemudian
diistilahkan dengan corak tafsir.*

Quraish Shihab, mengatakan bahwa corak penafsiran yang dikenal
selama ini, antara lain: corak sastra bahasa, corak filsafat, corak teologi,
corak penafsiran ilmiah, corak figih atau hukum, corak tasawuf, dan
corak sastra budaya.™

Adabi ijtima’i adalah corak yang memiliki kecenderungan kepada
persoalan sosial kemasyarakatan. Tafsir jenis ini lebih banyak
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan

kebudayaan masyarakat yang sedang berlangsung.*?

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol I
(Tangerang: Lentera Hati, 2005), v.

® Ahmad Masrul, Kawin Dengan Al-Qur’an., 213.

19 Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2002), 54.

1 M. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan. 1992). 72.

2 Muhammad Husein al-Dzahabi, Tafsir wa Al-Mufassirun (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) 214.



Kefakiran dan kemiskinan merupakan salah satu permasalahan
yang dihadapi seluruh umat khususnya umat muslim dalam berbagai aspek
kehidupan mereka. Boleh jadi kefakiran dan kemiskinan tersebut
diakibatkan oleh penindasan dari seorang yang dzalim atau dari individu
masing-masing yang enggan untuk berusaha dan bekerja.

Dari penjelasan di atas, menurut hemat penulis mengangkat tema
Fakir, Miskin dan Pengentasannya Perspektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir
Al-Maraghi merupakan hal yang sangat penting, karena pada tataran
realitas, tidak dapat dipungkiri bahwa istidh’aff (penindasan) yang
melahirkan kaum fakir dan miskin itu merupakan salah satu permasalahan
yang dihadapi umat dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Penindasan
sering diartikan keadaan dimana kekuasaan yang biadab dalam sebuah
masyarakat atau kelompok sosial menimpakan hal yang buruk kepada
Rakyat.

Sedangkan alasan penulis memilih Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir
Al-Maraghi yang bercorak adabi ijtima’i sebagai landasan kajian karena
berdasarkan pada definisi tafsir ijzima’i di atas. Menurut hemat penulis
Tafsir ijtima’i memiliki relasi terkait dengan tema penelitian ini yaitu
Fakir, Miskin dan Pengentasannya.

Karena itu, penelitian ini diberi judul “Fakir, Miskin dan
Pengentasannya Perspektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Maraghi”.
Dengan memfokuskan pada penafsiran M. Quraish Shihab dan Musthafa

Al-Maraghi tentang ayat-ayat Fakir, Miskin dan Pengentasannya. Dengan



penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu konsep baru perihal

Fakir, Miskin dan Pengentasannya berdasarkan pendapat kedua mufassir

tersebut.

B. Fokus Kajian
Dalam penulisan sebuah karya ilmiah perlu sebuah rumusan
masalah dan dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah fokus
penelitian. Bagian ini mencantumkan fokus permasalahan yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian yang akan dikaji
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya?

2. Bagaimanakah penafsiran Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-
Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya?

3. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan penafsiran M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Musthafa Al-Maraghi dalam
Tafsir Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan
konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah.®® Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan penilitian yang ingin

dicapai yaitu:

B3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 37.



a. Untuk mendeskripsikan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya.

b. Untuk mendeskripsikan penafsiran Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir
Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya.

c. Untuk mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penafsiran M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Musthafa Al-Maraghi
dalam Tafsir Al-Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
sumbangsih pemahaman kepada pembaca dan masyarakat pada umumnya,
serta kepada peneliti khususnya, karenanya secara garis besar manfaat
penelitian yang hendak dicapai adalah:

1. Manfaat Teoritis

Menambah khazanah dan wawasan keilmuan tentang Fakir,
Miskin dan Pengentasannya melalui penafsiran M. Quraish Shihab dan
Musthafa Al-Maraghi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dapat memperluas khazanah keilmuan dan dapat
mengembangkan skill di bidang penelitian.

b. Bagi pihak terkait terutama para pembaca diharapkan dapat
memperluas akses pengetahuan tentang Fakir, Miskin dan

Pengentasannya.



c. Bagi lembaga IAIN Jember, hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai upaya inovasi ilmiah, sekaligus memperkaya
khazanah keilmuan dan sebagai sumbangan untuk memperkaya
literatur kepustakaan IAIN Jember tentang Fakir, Miskin dan
Pengentasannya.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
telah dimaksudkan oleh peneliti.**
Adapun definisi yang dapat diketahui dalam penelitian ini adalah:
1. Fakir
Kata al-fagr merupakan dari bahasa arab yang tersusun dari
huruf fa’, gaf, dan ra’, yang secara bahasa kata al-faqr berarti lawan
dari kaya. Al-Faqr termasuk jenis isim (kata benda) bentuk masdar
artinya kemiskinan. Kata kerja bentuk lampaunya adalah faqura.™

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata fakir berarti orang yang

sangat kekurangan, orang yang terlalu miskin, dan orang yang dengan

sengaja membuat dirinya menderita kekurangan untuk mencapai
kesempurnaan batin.*®

2. Miskin

“ 1bid., 45.

> Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4 "lam (Beirut: Dar Al-Masyriq Sail, 1994), 622.

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 239.



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata miskin diartikan
sebagai tidak berharta benda, serba kekurangan dan berpenghasilan
rendah.'” Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwar kata miskin
terambil dari kata sakana yang berarti diam atau tenang.*®

3. Perspektif

Perspektif berarti cara melukiskan suatu benda pada permukaan
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga
dimensi (panjang, lebar, dan tingginya), sudut pandang.’® Sedangkan
dalam Kamus Kata Serapan dijelaskan perspektif berarti sudut
pandang, seni atau keterampilan menggambar suatu benda pada suatu
bidang datar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga
dimensi.?® Dalam penelitian ini, perspektif yang digunakan adalah
penafisran M. Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi sebagai
muallif dari kitab al-Maraghi dan al-Misbah dalam memahami atau
meninjau ayat-ayat Fakir, Miskin dan Pengentasannya yang terdapat
dalam al-Qur’an yang dilakukan dengan berpijak pada keluasan kajian
dan kondisi sosio-kultur masyarakat dimana ia bertempat.

4. Tafsir

Kata tafsir secara bahasa, merupakan bentuk isim mashdar dari

kata fassara-yufassiru-tafsiran yang berarti pemahaman, penjelasan,

dan perincian.Tafsir juga bisa berarti al-ibanah (penjelasan), al-kasyf

" Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 749.
18 Ahmad St, Kamus Al-Munawwar (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 2003), 384.

9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),. 864.

20 Syrawan Martinus, Kamus Kata Serapan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 450.



(penyingkapan), dan al-idzhar (penampakan) makna atau pengertian
yang tersembunyi.Secara istilah tafsir bisa diartikan sebagai hasil
pemahaman manusia terhadapa Al-Qur’an dengan penggunaan metode
atau pendekatan tertentu yang dipilih oleh mufassir untuk memperjelas
makna teks ayat-ayat Al-Qur’an.?

Dengan definisi istilah diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian tentang Fakir, Miskin dan
Pengentasannya ditinjau menurut pandangan M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah dan Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi
dengan cara membandingkan penafsiran M. Quraish Shihab dan
Musthafa Al-Maraghi untuk menemukan persamaan dan perbedaan
pendapat diantara keduanya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?> Dalam penelitian ini
digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk  mendeskripsikan  tentang, Fakir, Miskin dan

Pengentasannya Perspektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Maraghi.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan

2! Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2007), 45.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2013), 2.
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pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia.”®

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research) maksudnya penelitian yang memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitian.®* Baik berupa buku-
buku maupun artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Penelitian

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
penelitian. Dengan menggunakan metode yang tepat, maka penelitian
bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Dimana tujuan dasar dari penelitian ini adalah
memaparkan perihal penafsiran M. Quraish Shihab dan Musthafa Al-
Maraghi tentang Fakir, Miskin dan Pengentasannya. Oleh karena itu,
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Tafsir tematik (maudhu’i) dan Mugaran (perbandingan).

Metode tafsir adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang
dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkannya
kepada Nabi Muhammad SAW. Metode tafsir al-Qur’an tersebut berisi
seperangkat tatanan dan aturan yang harus diindahkan ketika

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Apa bila seseorang menafsirkan al-

Julian Syah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 33.
2 Mestika Zed, Metode penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 1.
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Qur’an tanpa menempuh alur-alur yang telah ditetapkan dalam metode
tafsir, maka tidak mustahil penafsirannya akan keliru.?®

Metode tafsir tematik (Maudhu’i) adalah membahas ayat-ayat
al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua
ayat yang berkaitan dengan topik tersebut dihimpun. Kemudian dikaji
secara mendalam dan tuntas dari segala aspeknya seperti asbab al-
nuzul, kosa kata, penetapan hukum (istinbath) dan lain-lain. Semua itu
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil dan
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen
itu berasal dari al-Qur’an dan hadis maupun pemikiran rasional.”®
Sedangkan metode tafsir perbandingan (mugaran) adalah
mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh
sejumlah para penafsir.?’
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh.?® Sumber data diklasifikasikan menjadi dua:

Pertama: sumber data primer, yaitu data yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian, tidak dalam hal mendukung dan
melemahkannya. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer

adalah:

%> Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 55.

27 Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), 30.
%8 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 114.
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a. Kitab Tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab
b. Kitab Tafsir Al-Maraghi karya Musthafa Al-Maraghi

Kedua: sumber data sekunder, yaitu data yang mendukung
proyek penelitian, yang mendukung data primer, dan yang melengkapi
data primer. Diantaranya, buku, majalah ilmiah, artikel, koran, dan
karya-karya penelitian.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi. Dengan metode ini peneliti akan berusaha untuk
mencari data-data yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, baik
dari data primer maupun sekunder sebagaimana disebutkan di atas.
Adapun alasan yang membuat peneliti memilih metode ini adalah
karena dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidaka begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,
belum berubah.?

Untuk menghasilkan data yang runtut dan sitematis, penulis
menempuh beberapa langkah sebagai berikut:
a. Koleksi data yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan

sesuai dengan data penelitian.

b. Seleksi data yaitu memilih dan mengambil data yang berkaitan

dengan penelitian.

2|pid., 231.
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c. Kilasifikasi data yaitu menempatkan data sesuai dengan sub-sub
dan aspek-aspek pembahasan.

d. Interpretasi data yaitu memahami untuk kemudian menafsirkan
data yang telah dikumpulkan, diseleksi, dan diklarifikasikan.

5. Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode maudhu i-mugaran.

Prof. Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi mengemukakan langkah-
lankah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode maudhu’i ini.
Langkah-langkah tersebut adalah:®
a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji

secara maudhu’i (tematik).

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau asbab al-nuzul.

d. Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh (outline).

%0 Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'iy Suatu Pengantar-., 45-46.
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f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan
semakin jelas.
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian
serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas,
antara yang mutlag dan mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang
lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan
mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara,
tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap
sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.
Dari segi sasaran ada tiga aspek yang dikaji dalam tafsir
perbandingan (mugaran) yaitu perbandingan ayat dengan ayat, ayat
dengan hadis dan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an. Dalam penelitian ini metode tafsir perbandingan (mugaran)
digunakan untuk membandingkan pendapat para ulama tafsir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Keistimewaan metode tafsir maudhu i

Berkenaan dengan adanya penerapan metode ini dalam bentuk
perkembangan langkah-langkah penafsiran M. Quraish  Shihab
menyebutkan keistimewaan yang dimiliki metode ini yaitu:*!

a. Menghindari problem atau kelemahan metode yang lain.

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), 176.
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b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau hadis Nabi, satu cara terbaik dalam
menafsirkan al-Qur’an.

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Yang demikian ini
karena membawa pembacanya kepada petunjuk al-Qur’an tanpa
memberikan pembahsan yang mendetail dalam satu disiplin ilmu.
Dengan metode ini dapat dibuktikan bahwa persoalan yang
dibicarakan al-Qur’an bukan semata-mata bersifat teoritis dan atau
tidak dapat diterapkan dalam kehidupan dalam masyarakat, dengan
begitu al-Qur’an dapat membawa manusia yang berkenaan tentang
permasalahan hidup yang di dalamnya juga terdapat jawaban
permasalahan tersebut. Dapat memperjelas dan membuktukan
keistimewaan al-Qur’an.

d. Metode ini memungkinkan seseorang menolak anggapan adanya ayat-
ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an, selain itu al-Qur’an juga
dapat dijadikan bukti ayat-ayat yang ada di dalamnya sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

Nasharudin Baidan mengemukakan langkah-lankah yang hendak
ditempuh untuk menerapkan metode mugaran untuk membandingkan
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
Langkah-langkah tersebut yaitu:*>
a. Menghimpun sejumlah ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan objek studi

tanpa menoleh kepada redaksinya: mempunyai kemiripan atau tidak.

%2 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an., 65.
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b. Melacak berbagai pendapat ulama’ tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat
tersebut.

c. Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan
informasi berkenaan dengan identitas dan pola berfikir dari masing-
masing mufassir.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi ini yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh
pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas pada
dasarnya terdiri dari lima bab, dan setiap bab memiliki beberapa sub bab,
antara bab yang satu dengan bab yang lain saling berhubungan bahkan
merupakan pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. Untuk lebih
mudahnya maka dibawah ini akan dikemukakan gambaran umum secara
singkat dari pembahasan skripsi ini:

Bagian awal terdiri dari : judul penelitian, persetujuan
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan serta dilengkapi dengan
kata pengantar, abstrak dan daftar isi.

Bagian inti yang terdiri dari:

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini merupakan dasar dalam
penelitian, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta
sistematika pembahasan. Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran secara

umum dari skripsi ini.
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Bab kedua adalah Kajian Kepustakaan, Pada bagian ini terdiri dari
kajian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan juga
memuat kajian teori.

Bab ketiga adalah Pembahasan Fakir, Miskin dan Pengentasannya
menurut pandangan M.Quraish Shihab dalam tafsir al-misbah dan
Musthafa Al-Maraghi dalam tafsir al-maraghi. Dengan pembahasan
menguraikan tentang biografi M. Quraish Shihab dan biografi Musthafa
Al-Maraghi serta sekilas tentang kitab tafsir mereka dan sistematika
penulisannya, penafsiran ayat-ayat Fakir, Miskin dan Pengentasannya oleh
M. Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi serta persamaan dan
perbedaan penafsiran ayat-ayat Fakir, Miskin dan Pengentasannya oleh
M. Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi..

Bab keempat berisikan inti pembahasan, yaitu analisis penafsiran
ayat-ayat Fakir, Miskin dan Pengentasannya oleh M. Quraish Shihab dan
Musthafa Al-Maraghi.

Bab kelima Penutup, pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan
dan saran. Isi dari kesimpulan dan saran tersebut mengambil dari seluruh
pembahasan yang sudah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya.

Bagian Akhir: Bagian ini berisi tentang daftar pustaka, pernyataan
keaslian tulisan dan lampiran-lampiran yang berisi tetang matrik penelitian

dan biodata penulis.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Lasminah (Skripsi 2013) mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang dengan judul “Kemiskinan Perspektif M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah”. Hasil peneilitian ini
disimpulkan bahwa Menurut M. Quraish Shihab orang miskin adalah
orang yang berpenghasilan namun tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya. la juga mengartikan kata miskin dengan diam
atau tidak bergerak, ini terkesan bahwa faktor utama penyebab
kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan, atau tidak mau bergerak
dan berusaha, keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri
sendiri.

Penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kemiskinan dalam Tafsir
Al-Misbah diterangkan dengan menyajikan data mengenai larangan
membunuh anak yang ditujukan kepada umum, ini dipahami dari
bentuk jamak yang digunakan yaitu janganlah kamu, ayat tentang
sanggahan membunuh anak tersebut sebagai sanggahan bagi siapapun
yang menjadikan kemiskinan dan apapun sebabnya sebagai dalih untuk
membunuh anak. Penafsiran mengenai ayat kemiskinan tentang
kewajiban memberikan harta kepada orang miskin juga dijelaskan
bahwa salah satu kelompok orang-orang yang berhak menerima zakat

adalah orang miskin, anjuran kepada siapapun yang mempunyai
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kelebihan atau kelapangan rezeki agar memberikan harta dan makanan
kepada orang miskin, dan penafsiran ayat kemiskinan mengenai
kewajiban membayar fidyah kepada orang miskin adalah dengan
memberikan makan kepada orang miskin.

Solusi yang di berikan M. Quraish Shihab untuk
menanggulangi problem atau masalah kemiskinan yaitu dengan
mewajibkan setiap individu untuk bekerja dan berusaha dan
mewajibkan orang lain atau masyarakat dengan jaminan satu rumpun
keluarga dan zakat serta kewajiban pemerintah kepada orang miskin.

Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi penelitian ini
menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan
jenis penelitian kualitatif. Setelah data penelitian terkumpul, kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis isi dan deskriptif.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang kemiskinan perspektif M. Quraish Shihab.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang
kemiskinan perspektif M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah
dengan menggunakan metode penelitian pustaka (library research)
dengan jenis penelitian kualitatif kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis isi dan deskriptif. Sedangkan dalam penelitian
ini membahas tentang fakir dan miskin perspektif Tafsir Al-Misbah
dan Tafsir Al-Maraghi dengan menggunakan metode tafsir tematik-

perbandingan.
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2. Mufti (Tesis 2005) mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Konsep Al-Qur’an Dalam
Pengentasan Kefakiran”. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
dalam merealisasikan program-program pengentasan kemiskinan,
dibutuhkan kesadaran bersama antar tiap-tiap individu, kelompok
masyarakat, ulama dan pemerintah. Diharapkan dari kesadaran akan
kemiskinan menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama yang tidak
beruntung dalam lapangan ekonomi. Begitu juga dibutuhkan Kkerja
sama antara tiap-tiap individu dengan ulama sebagai penyuluh, serta
terutama kerja sama dengan pemerintah.

Sebaik-baik program apapun tanpa disokong dengan
kebersamaan berbentuk solidaritas kolektif berdasarkan pengertian dan
tujuan yang sama dari penanggulangan ancaman kemiskinan akan
menjadi sia-sia belaka serta hanya menjadi sekedar “macan kertas”
yang tak berarti apa-apa.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas pengentasan kaum fakir yang menjadi salah
satu pembahasan dalam penelitian ini. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian tersebut membahas tentang fakir perspektif al-Qur’an
dengan dengan menggunakan metode tematik dan jika dilihat dari
sumber data sekundernya penelitian tersebut tidak menggunakan Tafsir
Al-Misbah dan Tafsir Al-maraghi sebagai objek kajiannya. Sedangkan

dalam penelitian ini membahas tentang fakir, miskin dan
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pengentasannya perspektif tafsir adabi ijtima’i dengan pendekatan
sosiologis dengan menggunakan metode tafsir tematik-mugaran.

. Abad Badruzaman (Desertasi 2007) mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Mustadh’afin Dalam Perspektif
Al-Qur’an”. Hasil penelitin ini disimpulkan bahwa secara leksikal
mustadh’afin berarti orang yang dianggap lemah dan diperlakukan
sewenang-wenang oleh sesamanya karena kemiskinan dan
kesederhanaannya atau orang lemah yang ditindas oleh yang kuat.

Dalam segi tempat turunnya ayat-ayat mustadh’afin dibagi
menjadi dua: Pertama, ayat-ayat mustadh afin makiyah berisi sejarah
mustadh’afin masa lalu dan penindasan terhadap mereka. Ayat-ayat ini
mengambarkan bahwa para Nabi terdahulu adalah pembela kaum
mustadh’afin dan kebanyakan pengikut mereka adalah kaum tersebut.
Sedangkan ayat-ayat mustadh’afin madaniyah menunjukkan bahwa
keadaan kaum muslimin di Madinah sudah kuat. Pada fase ini mereka
mereka sudah diperintah melawan kekuatan penindas secara fisik dan
diseru segera bangkit membela saudara mereka yang tidak mampu
hijrah dan ditindas di Mekkah.

Terdapat  perbedaan dalam hal bagaimana  Allah
menghancurkan kekuatan penindas. Pada umat-umat terdahulu Allah
sendiri langsung menghancurkan kekuatan para penindas dengan cara
menurunkan azab. Sedangkan pada masa Nabi Muhammad SAW.,

Allah menghancurkan kekuatan para penindas dengan memerintahkan
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mereka yang tertindas sendiri berjuang menghancurkan kekuatan
penindas lewat jihad fisik.

Beberapa kelompok dapat ditunjuk sebagai mustadh’afin dalam
bidang ekonomi menurut al-Qur’an. Mereka adalah fakir, miskin, anak
yatim, peminta-minta dan hamba sahaya.

Dua cara di tempuh al-Qur’an guna membebaskan mereka.
Pertama, mewajibkan bekerja. Kedua, mewajibkan orang yang
memiliki harta supaya peka, peduli dan berpihak kepada kaum miskin.

Adapun penelitian ini menggunakan metode tafsir yaitu metode
tematik dengan pendekatan kesejarahan dan keindonesiaan.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang kelompok mustadh’afin dalam bidang
ekonomi (fakir dan miskin) perspektif al-Qur’an. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang
mustadh’afin (Secara global) perspektif al-Qur’an dengan pendekatan
kesejarahan dan keindonesiaan dengan menggunakan metode tematik
sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang kelompok
mustadh’afin dalam bidang ekonomi (fakir dan miskin) perspektif
tafsir adabi ijzima’i (sosial kemasyrakatan) dengan pendekatan

sosiologis dengan menggunakan metode tafsir tematik-mugaran.
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B. Kajian Teori
a. Pengertian Fakir Dan Miskin

Kata al-fagr merupakan dari bahasa arab yang tersusun dari
huruf fa’, gaf, dan ra’, yang secara bahasa kata al-fagr berarti lawan
dari kaya. Al-Faqr termasuk jenis isim (kata benda) bentuk masdar
artinya kemiskinan. Kata kerja bentuk lampaunya adalah faqura.®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata fakir berarti orang yang
sangat kekurangan, orang yang terlalu miskin, dan orang yang dengan
sengaja membuat dirinya menderita kekurangan untuk mencapai
kesempurnaan batin.**

Qurasih Shihab dalam tafsirnya berpendapat bahwa kata miskin
terambil dari kata maskana yang berarti kehinaan atau ketundukan.
Boleh juga ia berasal dari kata sakana yang berarti tenang atau tidak
bergerak. Hal-hal tersebut terjadi akibat kekurangan harta benda atau
oleh sebab lain seperti keteraniayaan, kerendahan hati dan
sebagainya.®*® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata miskin
diartikan sebagai tidak berharta benda, serba kekurangan dan
berpenghasilan rendah.®® Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwar kata

miskin terambil dari kata sakana yang berarti diam atau tenang.®’

% Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4 "lam (Beirut: Dar Al-Masyriq Sail, 1994), 622.

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 239.

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 14 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 609.

% Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 749.

% Ahmad St, Kamus Al-Munawwar (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 2003), 384.
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Menurut Hamdar mengutip pendapat M. Rasyid Ridha jumhur
ulama’ berpendapat bahwa al-fugara dan al-masakin adalah dua
golongan manusia yang berdiri sendiri namun terdapat perbedaan
pendapat dalam memberikan pengertian terhadap kedua kata
tersebut.*®

Menurut Quraish Sihab sebagai akibat dari tidak adanya
definisi yang dikemukakan al-Qur’an untuk kedua istilah fakir dan
miskin, para pakar islam berbeda pendapat dalam menetapkan tolak
ukur kemiskinan dan kefakiran. Sebagian mereka berpendapat bahwa
fakir adalah orang yang berpengahasilan kurang dari setengah
kebutuhan pokoknya, sedangkan miskin adalah yang berpenghasilan
diatasnya itu, namun tidak cukup untuk menutupi kebutuhan
pokoknya. Ada juga yang mendifinisikan sebaliknya sehingga menurut
mereka keadaan si fakir relatif lebih baik dari si miskin.*

b. Macam-Macam Pengungkapan Fakir Dan Miskin
1. Berdasarkan Bentuknya
Dalam al-Qur’an kata fakir dan kata-kata bentukannya
terulang sebanyak 14 kali. Disajikan dalam tiga bentuk Kkata.
Pertama, al-faqr (masdar) digunakan hanya sekali. Kedua, al-faqir

(mufrad) digunakan sebanyak enam kali. Ketiga, al-fugara (jamak)

% Hamdar Arraiyyah, Meneropong Fenomena Kemiskinan, Telah Perspektif Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 22.

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2000), 449.
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digunakan sebanyak tuju kali.** Sedangkan kata miskin dan kata-
kata bentukannya terulang sebanyak 25 kali. Disajikan dalam tiga
bentuk kata. Pertama, al-maskanat (masdar) digunakan sebanyak
dua kali. Kedua, miskin (mufrad) digunakan sebanyak sebelas kali.
Ketiga, masakin (jamak) digunakan sebanyak dua belas kali.**
2. Berdasarkan Isi Kandungan Ayat
a. Fakir
Dari segi isi kandungan, QS. Al-Bagarah/2:268 berisi
penjelasan tentang bisikan setan yang menakut-nakuti manusia
dengan  kemiskinan  sehingga menyebabkan  manusia
bersedekah dengan barang-barang yang jelek. QS. Al-
Bagarah/2:271 menjelaskan tentang cara memberikan sedekah
kepada kaum fakir yaitu dengan cara yang sembunyi maupun
terang-terangan. QS. Al-Bagarah/2:273 menjelaskan tentang
menginfakkan harta untuk orang fakir yang melibatkan dirinya
dalam perjuangan di jalan Allah. QS. Ali ‘Imran/3:181
menjelaskan bahwa Allah mendengar perkataan orang Yahudi
yang telah mengatakan “sesungguhnya Allah itu butuh dan
kami kaya” untuk membantah perkataan mereka yang
berbohong kepada Rasulullah tentang penghinaan tersebut. QS.

An-Nisa’/4:135 berisi tentang ketika dua orang berselisih yang

*0 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur’an Al-Karim
(Mu’assasah Jamal Li Al-Nasyr: Beirut, 1981), 524-525.
* Fuad ‘Abd Al-Baqji, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur’an Al-Karim., 354.

26



satu kaya dan lainnya miskin, dimana hati Nabi cenderung
membela si miskin karena iba kepadanya akibat kemiskinannya
lalu Allah meluruskan kecenderungannya tersebut melalui ayat
ini. QS. At-Taubah/9:60 menjelaskan tentang kepada siapa
zakat itu diberikan. QS. Al-Hajj/22:28 menjelaskan tentang
memberi makan kepada kaum fakir berupa binatang ternak
(daging kurban) pada hari arafah atau hari lebaran 10 Dzulhijah
dan hari-hari tasyriq yaitu 11 sampai 14 Dzulhijah. QS. An-
Nur/24:32 menjelaskan tentang membantu menikahkan orang
miskin yang sendirian dan orang miskin yang sudah layak
kawin agar terhindar dari perbuatan zina dan perbuatan haram
lainnya. QS. Al-Qashash/28:24 menjelaskan tentang peristiwa
ketika Nabi Musa tiba di negeri Madyan. QS. Fathir/35:15 dan
QS. Muhammad/47:38 menjelaskan bahwa manusia yang
butuh kepada Allah sedang Allah maha kaya, QS. Al-
Hasyr/59:8 menjelaskan tentang pembagian harta fa’i kepada
orang-orang fakir dari kaum Muhajirin, dan QS. Al-
Qiyamah/75:25 menjelaskan tentang keadaan orang-orang kafir
kelak di akhirat.
Miskin

Dari isi kandungan, QS. Al-Bagarah/2:61 menjelaskan
tentang balasan bagi mereka (Bani Israil) yang ingkar terhadap

nikmat-nikmat Allah sehingga mengakibatkan keadaan mereka
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berubah dari nikmat menjadi bencana dan siksa, QS. Al-
Bagarah/2:83 menjelaskan tentang sikap kedurhakaan Bani
Israil yang enggan melaksanakan perintah Allah, QS. Al-
Bagarah/2:177 menjelaskan tentang memberikan harta kepada
orang miskin termasuk orang yang benar imannya dan orang
yang bertakwa, QS. Al-Bagarah/2:184 menjelaskan memberi
makan kepada orang miskin yaitu berupa fidyah (tebusan) bagi
orang yang tidak mampu menjalankan puasa, QS. Al-
Bagarah/2:215 menjelaskan tentang kepada siapa hendaknya
harta itu dinafkahkan, QS. Ali ‘Imran/3:112 menjelaskan
tentang keadaan orang kafir yang tidak berpegang kepada tali
agama Allah, QS. An-Nisa’/4:8 menjelaskan tentang memberi
harta kepada orang miskin, dalam hal ini adalah sewaktu
pembagian waris, QS. An-Nisa’/4:36 menjelaskan tentang
kewajiban  beribadah  kepada Allah dan larangan
menyekutukan-Nya, QS.  Al-Maidah/5:89  menjelaskan
memberi makan orang miskin (melanggar sumpah yang
disengaja), QS. Al-Maidah/5:95 menjelaskan memberi makan
orang miskin (membunuh binatang buruan ketika ihram), QS.
Al-Anfal/8:41 menjelaskan tentang pembagian ghanimah, QS.
At-Taubah/9:60 menjelaskan tenang kepada siapa zakat
diberikan, QS. Al-Isra’/17:26 dan QS. Ar-Rum/30:38

menjelaskan tentang pemberian hak orang miskin, QS. Al-
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Kahfi/18:79 menjelaskan tentang problema yang di hadapi oleh
Nabi Musa, yaitu perkara-perkara yang secara lahir merupakan
kemungkaran dimana Allah memberitahukan suatu hikmah
batin kepada Nabi Khidzir, QS. An-Nur/24:22, QS. Al-
Insan/76:8, dan QS. Al-Balad/90:16 menjelaskan tentang
bantuan bagi orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan, QS. Al-Mujadilah/58:4 menjelaskan tentang
memberi makan orang miskin (men-zhihar istri), QS. Al-
Hasyr/59:7 menjelaskan tentang pembagian harta fa i, QS. Al-
Qalam/68:24, QS. Al-Haqgah/69:34, QS. Al-Mudassir/74:44,
dan QS. Al-Ma’un/107:3 menjelaskan tentang orang yang

enggan memberikan makan kepada orang miskin.

3. Berdasarkan Urutan Mushaf

Adapun term-term fakir berdasarkan susunan tertib mushaf
dan makiyah-madaniyahnya dapat ditegaskan bahwa ayat yang
menduduki posisi pertama ialah QS. Al-Bagarah/2: 268, 271 dan
273 yang tergolong ayat madaniyah dengan bentuk kata al-faqr
(masdar) dan al-fugara (jamak) sedangkan yang terakhir adalah
QS. AI-Qiyamah/75:25 yang tergolong ayat makiyah dengan

bentuk kata al-faqir (mufrad).

No Bentuk Surah No Ayat | Mak | Mada
Kata Tertib iyah | niyah
Mushaf
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1 | Al-Faqgr Al- 2 268 Mada
Al-Fugara | Bagarah 271, niyah
273
2 | Al-Fagir | Ali ‘Imran 3 181 Mada
niyah
3 | Al-Fagir | An-Nisa’ 4 6, Mada
135 niyah
4 | Al-Fugara | At-Taubah 9 60 Mada
niyah
5 | Al-Fagir | Al-Hajj 22 28 Mada
niyah
6 | Al-Fugara | An-Nur 24 32 Mada
niyah
7 | Al-Fagir | Al- 28 24 | Mak
Qashash iyah
8 | Al-Fugara | Fathir 35 15 | Mak
iyah
9 | Al-Fugara | Muhamma 47 38 Mada
d niyah
10 | Al-Fugara | Al-Hasyr 59 8 Mada
niyah
11 | Al-Faqgir | Al- 75 25 | Mak
Qiyamah iyah
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Sedangkan term-term miskin berdasarkan susunan tertib
mushaf dan makiyah-madaniyahnya dapat ditegaskan bahwa ayat
yang menduduki posisi pertama ialah QS. Al-Bagarah/2:61, 83,
177, 184 dan 215 yang tergolong ayat madaniyah dengan bentuk
kata al-maskanat (masdar), miskin (mufrad) dan masakin (jamak)

sedangkan yang terakhir adalah QS. Al-Ma’un/107:3 yang

tergolong ayat makiyah dengan bentuk kata miskin (mufrad).

No Bentuk Surah No Ayat | Mak | Madan
Kata Tertib iyah | iyah
Mushaf

1 |Al- Al- 2 61, Madan

Maskanat | Bagarah 184, iyah
Miskin 83,
Masakin 177,
215

2 | Al- Ali ‘Imran 3 112 Madan

Maskanat iyah

3 | Masakin An-Nisa’ 4 8, 36 Madan

iyah

4 | Masakin Al-Maidah 5 89, Madan

95 iyah

5 | Masakin Al-Anfal 8 41 Madan

iyah
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6 | Masakin At-Taubah 9 60 Madan
iyah
7 | Miskin Al-Isra’ 17 26 | Mak
iyah
8 | Masakin Al-Kahfi 18 79 | Mak
iyah
9 | Masakin An-Nur 24 22 Madan
Iyah
10 | Miskin Ar-Rum 30 38 | Mak
iyah
11 | Miskin Al- 58 4 Madan
Mujadilah iyah
12 | Masakin Al-Hasyr 59 7 Madan
iyah
13 | Miskin Al-Qalam 68 24 | Mak
iyah
14 | Miskin Al- 69 34 | Mak
Haqggah iyah
15 | Miskin Al- 74 44 | Mak
Mudassir iyah
16 | Miskin Al-Insan 76 8 Madan
iyah
17 | Miskin Al-Fajr 89 18 | Mak
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iyah

18 | Miskin Al-Balad 90 16 | Mak

iyah

19 | Miskin Al-Ma’un 107 3 Mak

iyah

4. Berdasarkan Tertib Nuzul
Adapun term-term fakir berdasarkan susunan tertib nuzul
dan makiyah-madaniyahnya dapat ditegaskan bahwa ayat yang
menduduki posisi pertama ialah QS. Al-Qiyamah/31:25 yang
tergolong ayat makiyah dengan bentuk kata al-fagir (mufrad)
sedangkan yang terakhir adalah QS. At-Taubah/113:60 yang

tergolong ayat madaniyah dengan bentuk kata al-fugara (jamak).

No Bentuk Surah No Ayat | Mak | Madan
Kata Tertib iyah | iyah
Nuzul
1 | Al-Fagir | Al- 31 25 | Mak
Qiyamah iyah
2 | Al-Fugara | Fathir 43 15 | Mak
iyah
3 | Al-Fagir | Al- 49 24 | Mak
Qashash iyah
4 | Al-Fagr Al- 87 268 Madan
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Al-Fugara | Bagarah 271, iyah
273

5 | Al-Faqgir | Ali ‘Imran 89 181 Madan

iyah

6 | Al-Fagir | An-Nisa’ 92 6, Madan

135 iyah

7 | Al-Fugara | Muhamma 95 38 Madan

d iyah

8 | Al-Fugara | Al-Hasyr 101 8 Madan

iyah

9 | Al-Fugara | An-Nur 102 32 Madan

iyah

10 | Al-Faqgir | Al-Hajj 103 28 Madan

iyah

11 | Al-Fugara | At-Taubah 113 60 Madan

iyah

Sedangkan term-term miskin berdasarkan susunan tertib
nuzul dan makiyah-madaniyahnya dapat ditegaskan bahwa ayat
yang menduduki posisi pertama ialah QS. Al-Qalam/2:24 yang

tergolong ayat makiyah dengan bentuk kata miskin (mufrad)
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sedangkan yang terakhir adalah QS. At-Taubah/113:60 yang

tergolong ayat madaniyah dengan bentuk kata masakin (jamak).

No Bentuk Surah No Ayat | Mak | Madan
Kata Tertib iyah | iyah
Nuzul

1 | Miskin Al-Qalam 2 24 | Mak
iyah
2 | Miskin Al- 4 44 | Mak
Mudassir iyah
3 | Miskin Al-Fajr 10 18 | Mak
iyah
4 | Miskin Al-Ma’un 17 3 Mak
iyah
5 | Miskin Al-Balad 35 16 | Mak
iyah
6 | Miskin Al-Isra’ 50 26 | Mak
iyah
7 | Masakin Al-Kahfi 69 79 | Mak
iyah
8 | Miskin Al- 78 34 | Mak
Haqggah iyah
9 | Miskin Ar-Rum 84 38 | Mak
iyah
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10 | Al- Al- 87 61 Madan
Maskanat | Bagarah 184 iyah
Miskin 83,

Masakin 177,
215

11 | Masakin Al-Anfal 88 41 Madan

iyah

12 | Al- Ali ‘Imran 89 112 Madan
Maskanat iyah

13 | Masakin An-Nisa’ 92 8, 36 Madan

iyah

14 | Miskin Al-Insan 98 8 Madan

iyah

15 | Masakin Al-Hasyr 101 7 Madan

iyah

16 | Masakin An-Nur 102 22 Madan

iyah

17 | Miskin Al- 105 4 Madan

Mujadilah iyah

18 | Masakin Al-Maidah | 112 89, Madan

95 iyah

19 | Masakin | At-Taubah 113 60 Madan

iyah
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c. Jenis-Jenis Fakir Dan Miskin
Melihat term-term fakir dan miskin di atas, adapun jenis-jenis
fakir dan miskin dapat diabagi menjadi dua yaitu:
1. Fakir dan miskin jiwa

QS. Al-Bagarah/2:61
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. Fakir dan miskin materi

Ayat-ayat yang menyebutkan orang fakir materi ialah ialah
QS. Al-Bagarah/2:271, 273, QS. Al-Hasyr/59:8, Al-Hajj/22:28,
dan At-Taubah/9:60. Dan ayat-ayat yang menyebut miskin materi
adalah QS. Al-Bagarah/2:83, 177, 184 dan 215, QS. An-Nisa’/4:8
dan 36, QS. Al-Maidah/5:89 dan 95, QS. Al-Anfal/8:41, QS. At-

Taubah/9:60, QS. Al-Isra’/17:26, QS. An-Nur/24:22, QS. Ar-
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Rum/30:38, QS. Al-Mujadilah/58:4, QS. Al-Hasyr/59:7, QS. Al-
Haqgah/69:34, QS. Al-Mudassir/74:44, QS. Al-Insan/76:8, QS. Al-
Fajr/89:18, QS. Al-Balad/90:16 dan QS. Al-Ma’un/107:3.

d. Sebab-Sebab Terjadinya Kefakiran Dan Kemiskinan

Ahmad Masrul mengutip pendapat Goenawan Sumodiningrat
membagi penyebab kemiskinan menjadi tiga bagian yaitu:

Pertama, kesenjangan dan kemiskinan natural, vyaitu
kesenjangan dan kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor
alamiah, seperti perbedaan usia, perbedaan tingkat kesehatan,
perbedaan geografis tempat tinggal, dan lain-lain. Kedua, kesenjangan
dan kemiskinan kultural, yaitu kesenjangan dan kemiskinan yang
disebabkan oleh perbedaan adat budaya seperti etika kerja, pola hidup,
dan sebagainya. Ketiga, kesenjangan dan kemiskinan struktural yang
disebabkan oleh faktor-faktor buatan manusia, misalnya kebijakan
pemerintah pada perekonomian yang bersifat diskriminatif, kolutif dan
koruktif, distribusi dan pendapatan yang tidak merata hingga tatanan
ekonomi dunia yang timpang dan lain-lain.*?

Menurut Quraish Shihab faktor utama penyebab kemiskinan
adalah sikap berdiam diri, enggan atau tidak dapat bergerak dan
berusaha. Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri
sendiri, sedang ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkan oleh

penganiayaan manusia lain. Ketidakmampuan berusaha yang

2 Ahmad Masrul, Kawin Dengan Al-Qur’an (Malang: Aditya Media Plubishing, 2012), 95-96.
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disebabkan oleh orang lain oleh Quraish Shihab diistilahkan dengan
kemiskinan struktural.**

Hamdar dalam bukunya Meneropong Fenomena Kemiskinan
membagi penyebab terjadinya kemiskinan menjadi empat: Pertama,
keterbatasan untuk berusaha. Kedua, akibat penindasan atau
keteraniayaan. Ketiga, cobaan atau ujian dari Allah. Keempat,
pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah.**

Melihat dari sekian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
penyebab kefakiran dan kemiskinan terbagi menjadi tiga yaitu natural,
kultural, dan struktural.

e. Pengentasan Kefakiran Dan Kemiskinan

Hamdar Arraiyyah dalam bukunya Meneropong Fenomena
Kemiskinan membagi pengentasan kemiskinan menjadi tiga yaitu:
Pertama, tuntunan yang bersifat wajib seperti zakat, infak wajib yang
sifatnya insidental, menolong orang miskin sebagai ganti kewajiban
keagamaan dan menolong orang miskin sebagai sanksi terhadap suatu
pelanggaran terhadap hukum agama. Kedua, tuntunan yang bersifat
anjuran seperti sedekah, infak, ihsan dan kurban. Ketiga, hak-hak
khusus bagi penyandang kemiskinan seperti hak memperoleh bantuan
dari negara yaitu hak memperoleh ghanimah, dan hak memperoleh

fa’i, dan hak khusus dalam mengelola harta anak yatim.*®

3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,. 449.
* M. Handar Arraiyyah, Menoropong Fenomena Kemiskinan Perspetif Al-Qur’an., 55-65.
* Ibid., 92-132.
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Mawardi Abdullah dalam bukunya Pengentasan Kemiskinan
Perspektif Tafsir Haraki dan Ijtima’i membagi pengentasan
kemiskinan menjadi : Pertama, pembentukan sikap bahwa hidup
adalah ibadah dan Allah SWT., penjamin dari kehidupan. Kedua, etos
kerja dan profesionalitas. Ketiga, keimanan yang produktif. Keempat,
keharmonisan keshalihan sosial dan keshalihan individu sebagai
instrumen pengentasan kemiskinan. Dan yang kelima adalah survival
dalam segala situasi.*®

f. Sebab-Sebab Terjadinya Perbedaan Penafsiran

Wasim Fathullah mendefinisikan kata ikhtilaf dalam penafsiran
al-Qur’an sebagai ketidaksepakatan para pengkaji al-Qur’an dalam
memahami penunjukan suatu ayat atau lafadz al-Qur’an terkait dengan
kesesuaiannya dengan kehendak Allah SWT., dimana sang mufassir
kemudian menyimpulkan sebuah makna yang tidak disimpulkan oleh
mufassir lainnya.*’

Adapun yang dimaksud dengan ikhtilaf dapat dibagi menjadi
dua: Pertama, ikhtilaf tanawwu’ (perbedaan yang bersifat variatif)
yaitu sebuah kondisi dimana memungkinkan penerapan makna-makna
berbeda yang sebenarnya semakna satu sama lain, namun diungkapkan
dengan cara yang berbeda, atau terkadang makna-makna itu berbeda

namun tidak saling menafikan, keduanya memiliki makna yang shahih.

% Mawardi Abdullah, Pengentasan Kemiskinan., 41.
*7 http://makalahgital7.blogspot.co.id/2015/03/perbedaan-penafsiran.html (diakses pada tanggal
11/10/2016: 20:33).
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Kedua, ikhtilaf tadhadh (perbedaan yang bersifat kontradiktif) yaitu
ketika makna-makna itu saling menafikan satu sama lain, dan tidak
mungkin diterapkan secara bersamaan. Bila satu diantaranya

diucapkan, maka yang lain harus ditinggalkan.*®

*8  http://makalah-gratis.blogspot.co.id/2010/01/makalah-ikhtilaf-dalam-tafsir.html (diakses pada
tanggal 11/10/2016: 20:33).
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BAB |11

PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISBAH DAN
MUSTHAFA AL-MARAGHI DALAM TAFSIR AL-MARAGHI TENTANG

AYAT-AYAT FAKIR, MISKIN DAN PENGENTASANNYA

A. Penafsiran Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Tentang Ayat-Ayat
Fakir, Miskin Dan Pengentasannya
a. Biografi Quraish Shihab
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir
tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. la berasal dari
keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH.
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang
tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang tokoh
pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi
Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya
membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitas
Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di
kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpandang. la
juga tercatat sebagai mantan rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut
di Universitas Muslim Indonesia pada tahun 1959 — 1965 dan di IAIN
Alauddin Ujungpandang pada tahun 1972-1977.%°
Sebagai putra dari seorang guru besar, Muhammad Quraish Shihab

mendapatkan motifasi awal dan benih kecintaannya terhadap bidang studi

* http://bio.or.id/biografi-quraish-shihab/ (diakses pada tanggal 11/10/2016: 20:33).
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tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama.
Pada saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang
kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur’an. Quraish Shihab telah menjalani
pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak kecil. Ia harus
mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain
menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan secara sepintas
kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada
al-Qur’an mulai tumbuh.*

Pendidikan formalnya dimulai dari Sekolah Dasar di Ujung
Pandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
kota Malang sambil nyantri di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falagiyah
di kota yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish Shihab
dikirim oleh ayahnya ke Al-Azhar Kairo pada tahun 1958 dan diterima di
kelas dua sanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas
Al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun
1967 ia meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian pada
tahun 1969, Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang
sama dengan tesis berjudul “Al-Ijaz At-Tasryri’i Al-Qur’an Al-Karim”
(kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari segi hukum)”. Pada tahun 1973 ia
dipanggil pulang ke Ujung Pandang oleh ayahnya yang ketika itu
menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di [AIN

Alauddin. la menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan

%M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 19-20.
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sampai tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga
sering mewakili ayahnya yang udzur karena usia dalam menjalankan
tugas-tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab
diserahi berbagai jabatan seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta
Wilayah VII Indonesia bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian
Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatan
lainnya di luar kampus. Di celah-celah kesibukannya ia masih sempat
merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia pada tahun 1975 dan Masalah
Wakaf Sulawesi Selatan pada tahun 1978. Pada tahun 1980 Quraish
Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya Al-Azhar mengambil
spesialisasi dalam studi Tafsir Al-Qur’an. Ia hanya memerlukan waktu
dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang
berjudul “Nazm Ad-Durar li Al-Biga’i Tahqiq wa Dirasah (suatu kajian
terhadap kitab nazm ad-durar (rangkaian mutiara) karya Al-Biga’i)”
berhasil dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan
penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah Asy-Syaraf Al-Ula (sarjana teladan
dengan prestasi istimewa). Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua
bagi Quraish Shihab untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah
tugas dari IAIN Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta.
Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran di Program S1,
S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan tugas pokoknya

sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai rektor IAIN
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Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia
dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih
dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta
Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara
Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan
di Kairo.”*

Kehadiran Qurasih Shihab di Ibu Kota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh mayarakat. Di samping mengajar
ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Diantaranya adalah
sebagai ketua MUI Pusat sejak 1984 , anggota Lajnah Pentashih Al-
Qur’an DEPAG sejak 1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi
profesional antara lain Asisten Ketua Umum lkatan Cendekiawan Muslim
Seindonesia (ICMI), ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan IImu-
ilmu Syari’ah dan pengurus Konsorsium lImu-llmu Agama Departemen
pendidikan dan Kebudayaan. Aktifitas lainnya yang ia lakukan adalah
sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesia journal for islamic
studies, ulumul Qur’an, mimbar ulama’, dan refleksi jurnal kajian agama
dan filsafat. Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis yang sangat
produktif. Lebih dari 20 buku telah lahir dari tangannya. Diantaranya yang
paling legendaris adalah Membumikan Al-Qur’an (Mizan, 1994), Lentera

Hati (Mizan, 1994), Wawasan Al-Qur’an (Mizan, 1996), dan Tafsir Al-

51 http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad-Quraish-Shihab (diakses pada tanggal 11/10/2016:

20:33).
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Misbah (15 Jilid, Lentera Hati, 2003). Sosoknya juga sering tampil di
berbagai media untuk memberikan siraman rohani dan intelektual >
b. Metode Penafsiran Quraish Shihab

Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnya
penggunaan metode tafsir maudhu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan
cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai
surat yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik
kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok
bahasan. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu
ilahi secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna
tekstual agar pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan
dalam kehidupan nyata. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur’an tidak
akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran
baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. MeskKi
begitu ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati
dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga orang tidak mudah mengklaim
suatu pendapat sebagai pendapat al-Qur’an. Bahkan menurutnya adalah
satu dosa besar bila seseorang memaksakan pendapatnya atas nama al-

Qur’an.53

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,. 7.
53 http://tafsiralmisbah.Wordpress.com/biografi-m-quraish-shihab/  (diakses pada tanggal
11/10/2016: 20:33).
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Dalam Tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menggunakan metode
tahlili. Sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha mengungkap suatu
kandungan al-Qur’an dari berbagai aspeknya. Dari segi teknis Tafsir Al-
Misbah disusun berdasarkan urutan ayat-ayat di dalam al-Qur’an.
Selanjutnya memberikan penjelasan-penjelasan tentang kosakata makna
global ayat dan kolerasi sebab turunnya serta hal-hal lain yang dianggap
dapat membantu untuk memahami ayat-ayat dalam al-Qur’an. Pemilihan
metode tahlili yang digunakan dalam Tafsir Al-Misbah didasarkan pada
kesadaran Quraish Shihab bahwa metode maudhu’i yang sering ia
gunakan menurutnya mempunyai keunggulan dalam memperkenalkan
konsep al-Quran tentang tema-tema tertentu secara utuh. Sebab
menurutnya al-Qur'an memuat tema yang tidak terbatas, Jadi dengan
ditetapkan judul pembahasan yang akan dikaji hanya satu sudut dari
permasalahan tersebut. Dengan demikian kendala untuk memahami al-
Qur'an secara lebih komprehensip masih tetap ada.>*

Adapun corak penafsiran Tafsir Al-Misbah tidak hanya ditekankan
ke dalam tafsir lughawi, tafsir figh dan tafsir ilmi akan tetapi arah
penafsirannya ditekankan kepada kebutuhan masyarakat dan sosial
mayarakat yang kemudian disebut corak tafsir adabi ijtima’i. Ada tiga
karakter yang harus dimiliki oleh sebuah karya tafsir bercorak sastra
budaya dan kemasyarkatan. Pertama, menjelaskan petunjuk ayat al-Qur'an

yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan menjelaskan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur'an Vol | (Jakarta:
Lentera Hati, 2011), Xi.
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bahwa al-Quran itu kitab suci yang kekal sepanjang zaman. Kedua,
penjelasan-penjelasnnya lebih tertuju pada penanggulangan penyakit dan
masalah-masalah yang sedang mengemuka dalam masyarakat, dan ketiga,
disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami dan indah didengar.>® Tafsir
Al-Misbah termasuk jenis karya tafsir yang termasuk dalam kategori tafsir
bi al-ra’yi hal ini dapat dilihat dari cara beliau menguraikan tafsirnya yang
menggunakan penalaran beliau.>®

Sistematika Penulisan Tafsir Al-Misbah

Ada beberapa prinsip yang dipegangi oleh M. Quraish Shihab
dalam Kkarya tafsirnya, baik tahlili maupun maudhu’i, diantaranya adalah
bahwa al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam
menafsirkan beliau tidak luput dari pembahasan ilmu al-munasabah ayat
yang tercermin dalam enam hal:*’
1. Keserasian kata demi kata dalam satu surat.
2. Keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawashil).
3. Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya.
4. Keserasian uraian awal (mukadimah) satu surat dengan penutupnya.
5. Keserasian penutup surat dengan uraian awal (mukadimah) surat

sesudahnya.

6. Keserasian tema surat dengan nama surat.

> http://www.rumahbangsa.net/2015/02/metode-dan-corak-tafsir-al-misbah.html (diakses pada

tanggal 11/10/2016: 20:33).
% http://chagogo.blogspot.co.id/2011/11/tafsir-al-mishbah.html (diakses pada tanggal 11/10/2016:

5" M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1., xxvi.
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c. Penafsiran Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Fakir, Miskin Dan

Pengentasannya

1.

Penafsiran Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Fakir

Dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah/2:268 menurut Quraish
Shihab dalam bersedekah dan menafkahkan harta di jalan Allah,
seringkali timbul bisikan melarang dan menakut-nakuti. itu adalah
ulah setan. Dia yang menakut-nakuti manusia terjerumus dalam
kemiskinan. Kata setan tidak terbatas pada manusia dan jin, tetapi juga
dapat berarti pelaku sesuatu yang buruk atau tidak menyenangkan,
atau sesuatu yang buruk dan tercela.® Menurutnya, siapapun yang
dimaksud ayat ini yang jelas setan menakut-nakuti manusia dengan
kemisinan, dalam arti bila manusia bermaksud bersedekah, ada bisikan
dalam hati manusia yang dibisikkan oleh setan, jangan bersedekah,
jangan menyumbang, hartamu akan kurang, padahal engkau
memerlukan harta itu, jika kamu menyumbang, maka kamu akan
terpuruk dalam kemiskinan.*

Dalam QS. Ali ‘Imran/3:181 ayat ini ditafsirkan oleh Quraish
Shihab bahwa dalam ayat yang lalu Allah mengajak agar
menyumbangkan sebagian yang dianugerahkan Allah, perintah itu
boleh jadi dipahami bahwa Allah butuh dan memang demikianlah

yang diucapakan orang Yahudi. Jangan duga Allah tidak

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol I (Jakarta:

Lentera Hati,

% |bid., 541.

2004), 540.
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mendengarnya: Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
orang-orang Yahudi yang mengatakan sesungguhnya Allah miskin
karena Dia meminta dipinjami harta untuk diberikan kepada fakir
miskin.®® Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan firman allah QS. Al-Hadid/57:11. Mendengar ayat
ini orang-orang Yahudi berkata seperti yang terbaca di atas. Riwayat
lain menyatakan bahwa tokoh Yahudi, Finhash, diajak oleh Abu Bakar
agar memeluk Islam, namun dia menjawab “Kami tidak perlu kepada
Allah yang kamu sembah, Dia fakir dan kami kaya. Seandainya Dia
kaya, Dia tidak akan meminjam kepada kami. Mendengar itu Abu
Bakar sangat marah dan memukulnya, maka Finsash datang mengadu
kepada Rasul. Lalu Rasul bertanya kepada Abu Bakar apa yang di
ceritakan Finhash kepada beliau terkait asal-usul persoalan dan
penghinaan tokoh Yahudi terhadap Allah. Sang Yahudi mengingkari
penghinaannya maka tururunlah ayat ini menegaskan bahwa Allah
mendengar ucapan itu.®*

Pada QS. An-Nisa’/4:135 Quraish Shihab menjelaskan bahwa
kata kanu gawwamina bi al-gisth atau jadilah penegak-penagak
keadilan merupakan redaksi yang sangat kuat, perintah berlaku adil
dapat dikemukakan dengan menyatakan i’dilu atau berlaku adillah,

lebih tegas dari ini adalah kunu mugsithin atau orang-orang adil, dan

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 295.
*! 1bid.,296.
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lebih tegas dari ini adalah kunu gawwamina bi al-gisth atau jadilah
penegak-penegak keadilan dan puncaknya adalah redaksi ayat diatas
jadilah penegak-penegak keadilan yang sempurna lagi sebenar-
benarnya, yakni hendaklah secara sempurna dan penuh perhatian
kamu jadikan penegakan keadilan menjadi sifat yang melekat pada diri
kamu dan kamu laksanakan dengan penuh Kketelitian sehingga
tercermin dalam aktivitas lahir dan batinmu. Jangan sampai ada
sesuatu yang besumber darimu mengeruhkan keadilan itu.®* Menurut
Quraish  Shihab mengutip pendapat lbnu Jarir At-Thabari
mengemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kasus yang
dialami Nabi SAW., ketika dua orang yang satu kaya dan yang lainnya
miskin, dimana hati Nabi cenderung membela si miskin karena iba
kepadanya akibat kemiskinannya. Allah meluruskan kecenderungan
tersebut melalui ayat ini.®

Ketika menafsirkan QS. Al-Hajj/22:28 menurut Quraish
Shihab para ulama’ menjadikan ayat ini sebagai dasar untuk membagi
tiga daging kurban. Sepertiga dimakan oleh yang menyembelih
bersama keluarganya, sepertiga disedekahkan dagingnya, dan
sepertiga lagi dibuat makanan bagi yang butuh. Ada juga yang
berpendapat dibagi dua saja, seperdua bagi yang berkurban, dan

seperdua lainnya dibagikan kepada yang butuh dengan alasan bagi

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 616.
% bid., 617.
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kata al-ba’is al-faqir merupakan satu kelompok saja. Kata al-ba’is
terambil dari kata al-bu’s yang berarti keras atau kesulitan yang
dimaksud di sini adalah kesulitan dan kesempitan dalam bidang
materi. Yang fakir pada hakikatnya tidak memiliki kecukupan materi.
Namun demikian, ayat ini menggandengkan kedua kata itu untuk
untuk mengingatkan orang lain bahwa kehidupan para fakir bersifat
keras dan dalam kesempitan sehingga membutuhkan uluran tangan.®*
QS. Al-Qashash/28: 24 ayat ini berkaitan dengan peristiwa
Nabi Musa ketika tiba di negeri Madyan. Ayat ini oleh Qurasih Shihab
ditafsirkan Maka Musa memberi minum ternak kedua wanita itu untuk
menolong keduanya walaupun ketika itu dia sangat lapar. Setelah itu,
kedua wanita tadi meninggalkan tempat sambil berterima kasih.
Kemudian dia, yakni Musa, beralih ketempat yang teduh untuk
beristirahat dari sengatan panas matahari. Disana, dia teringat akan
aneka nikmat Allah yang selama ini telah dianugerahkan-Nya, maka
dia berkata, yakni berdoa sambil bersyukur kepada Allah SWT.
“Tubanku, sesungguhnya aku terhadap apa saja yang telah Engkau
turunkan kepadaku dari kebajikan, yakni rezeki walaupun sedikit,
sangat fakir, yakni sangat membutuhkannya. Dan kini aku masih
membutuhkan lagi aneka anugerah-Mu”.®® Menurutnya kata an-zalta

atau telah Engkau turunkan berbentuk kata kerja masa lampau. Atas

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 8 (Jakarta:
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dasar itu, firman-Nya: “Tuhanku, sesungguhnya aku terhadap apa saja
yvang telah Engkau turunkan kepadaku sangat fakir”, Quraish Shihab
mengutip pendapat Ibnu ‘Asyur sebagai pujian dan syukur kepada
Allah atas aneka nikmat-Nya yang selama ini dianugerahkan Allah,
baik nikmat duniawi dan ukhrawi. Kata ma dipahami dalam arti
rezeki.®

Menurut Quraish Shihab QS. Al-Qiyamah/75:25 menjelaskan
bahwa: ada wajah-wajah pada hari akhirat itu yang berseri-seri, yakni
wajah orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan akhiratdan
mempersiapkan diri menghadapinya. Kepada Tuhannya sajalah yakni
tuhan pemilik wajah-wajah itu, mereka melihat dan ada juga wajah-
wajah pada hari itu muram vyaitu wajah mereka yang lengah
menyangkut akhirat. Saat itu mereka menduga yakni yakin bahwa
akan ditimpakan kepadanya yakni kepada pemilik wajah-wajah itu
mala petaka yang amat dahsyat. Kata fagirah terambil dari kata seakar
dengan al-figar yakni tulang punggung. Al-fagirah adalah malapetaka
yang sangat dahsyat sehingga bagaikan mematahkan tulang
punggung.®’

Dalam QS. Al-Bagarah/2:271 Quraish Shihab berpendapat
bahwa Keikhlasan memang sesuatu yang sangat rahasia bagi manusia,

hanya Allah yang mengetahui kadarnya, tetapi itu bukan berarti hanya

% 1hid.,575.
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bersedekah secara rahasia yang ikhlas. Siapa yang menyumbang
dengan terang-terangan pun, keikhlasannya dapat tidak kurang atau
melebihi yang menyumbang dengan rahasia. Mengumumkan sedekah
dapat mendorong orang lain bersedekah dan menutup pintu prasangka
buruk yang menjerumuskan penyangka ke dalam dosa. Karena itu, jika
kamu menampakkan sedekah (mu) maka itu adalah baik sekali selama
sedekah itu didasari keikhlasan dan bukan semata-mata memilih yang
buruk untuk diberikan. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih
baik bagimu, karena ini lebih menecegah lahirnya riya’ dan pamrih,
serta lebih memelihara air muka kaum fakir yang menerima. Dengan
sedekah dari harta yang halal, dan memenuhi anjuran-anjuran ayat-
ayat yang lalu, Allah menghapus sebagian bukan seluruhnya
kesalahan-kesalahan kamu yang bersifat dosa kecil, bukan dosa besar
dan bukan juga yang berkaitan dengan hak manusia dan masyarakat.
Ini perlu digarisbawahi agar jangan timbul dugaan, bahwa harta yang
haram bila disedekahkan sebagian, sisanya akan menjadi halal atau
menghapus dosa.®®

Pada QS. Al-Bagarah/2:273 menurut Quraish Shihab setelah
menjelaskan siapa yang dapat diberi nafkah, ayat ini menekankan
prioritas mereka, yaitu untuk orang-orang fakir, yakni yang

membutuhkan bantuan karena tua, sakit atau terancam, dan terutama
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yang disibukkan oleh jihad dijalan Allah sehingga mereka tidak dapat
memperoleh peluang bekerja untuk memenuhi kebutuhan mereka di
muka bumi. Mereka adalah orang-orang terhormat, bersih walau
miskin, rapi walau sedehana, taat beragama, sangat menghargai diri
mereka, dan sedemikan baik penampilannya, sampai-sampai orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang tidak butuh karena mereka
memelihara diri mereka dari mengemis. Engkau (hai Muhammad)
kenal mereka dengan melihat tanda-tandanya. Orang lain yang tajam
pandangannya pun mengenal mereka. Mereka terlihat khusu’ dan
sederhana, bahkan bisa jadi wajahnya pucat pasi, tetapi ketakwaan
menjadikan mereka penuh wibawa dan kehormatan, apa lagi mereka
tidak membuang air muka dengan mendesak orang lain agar mereka
diberi sesuatu. Yakni seandainya mereka meminta, maka permintaan
itu bukan dengan mendesak, tetapi dengan cara yang sangat halus
yang tidak dipahami kecuali orang-orang yang mengerti lagi pandai,
atau orang-orang yang memiliki firasat yang tajam. Mereka itulah
salah satu kelompok yang perlu mendapat prioritas nafkah.®®

QS. At-Taubah/9:60 Ayat ini menurut Quraish Shihab
merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang
berhak menerima zakat. Para ulama’ berdasar sekian banyak teks
keagamaan menetapkan sekian syarat bagi fakir dan miskin yang

berhak menerima zakat. Salah satu diantaranya adalah ketidak
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mampuan mencari nafkah. Tentu saja, ketidak mampuan tersebut
mencakup sebagian penyabab, baik karena tidak ada lapangan
pekerjaan maupun kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya tidak
memadai untuk menghasilkan kecukupannya bersama siapa yang
berada dalam tanggungannya.”®

Dalam QS. An-Nur/24:32 Quraish Shihab menafsirkan bahwa
“hai para wali para penanggung jawab bahkan seluruh kaum muslimin,
perhatikanlah siapa yang berada di sekeliling kamu dan kawinkanlah
yakni bantulah agar dapat kawin orang-orang yang sendirian di
antara kamu agar mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari
perbuatan zina dan haram lainnya dan demikan juga orang-rang yang
layak membina rumah tangga dari hamba sahaya kamu yang laki-laki
dan hamba-hamba sahaya kamu yang perempuan. Mereka juga
manusia yang perlu menyalurkan kebutuhan seksualnya. Allah
meyediakan buat mereka kemudahan hidup terhormat, karena jika
mereka miskin allah akan memampukan mereka dengan karunianya .
dan Allah maha luas pemberian-Nya lagi mahamengetahui segala
sesuatu.”* Menurut Quraish Shihab ayat ini memberi janji dan harapan
untuk memeroleh tambahan rezeki bagi mereka yang akan kawin,

namun belum memiliki modal yang memadai. Sementara ulama
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menjadikan ayat ini sebagai bukti tentang anjuran kawin walau belum
memliki kecukupan.”

Menurut Quraish Shihab dalam QS. Fathir/35:15 kalimat
antum al-fugara mengandung makna pembatasan, yakni kamu saja
yang benar-benar butuh kepada Allah. Pembatasan tersebut tidak harus
dipahami sebagai bermakna selain kamu tidak butuh karena semua
makhluk membutuhkan Allah dalam wujud dan kesinambungan
wujud-Nya, sedang Allah tidak membutuhkan apapun karena wujud-
Nya bersumber dari dzat wujud-Nya sendiri. Mereka yang dimaksud
ayat di atas walau konteks ayatnya tertuju kepada manusia yang kafir,
ayat ini mencakup semua manusia karena sifat kemakhlukan melekat
pada setiap makhluk yang adalah sangat butuh kepada Allah.™

Dalam QS. Muhammad/47:38 Quraish Shihab menyatakan
bahwa ayat ini bagaikan menyatakan bahwa ajaran agama yang
ditugaskan  kepada  manusia  untuk  melaksanakan  dan
memperjuangkannya adalah suatu yang sangat berharga dan
penugasan tersebut merupakan kemuliaan. Jika manusia tidak
menghargai kemuliaan tersebut, tidak siap melaksanakan dan
menanggung konsekuensinya, Allah maha kaya. Dia tidak
membutuhkan manusia dan Dia akan menganugerahkan kemuliaan itu

pada kaum yang lain dan menugaskan mereka melaksanakan dan

72 H
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memikul konsikuensinya, dan ketika itu mereka tidak akan sama
dengan kamu yang menyia-nyiakannya.”*

Pada QS. Al-Hasyr/59:8 menurut Quraish Shihab ayat ini
menjelaskan siapa yang berhak menerima fa’i. Allah berfirman bahwa
harta fa i itu diperuntukkan bagi para fakir yang memang sangat wajar
memerolehnya karena mereka adalah orang-orang yang menyandang
sifat-sifat terpuji. Mereka itu adalah Muhajirin yakni orang-orang
yang terpaksa berpindah ke Madinah karena diusir dari negeri tempat
kediaman mereka di mekkah dan sekitarnya, yakni dihalangi
melaksanakan tuntunan agama yang mereka yakini, dan terpaksa pula
meninggalkan harta benda mereka di sana. Mereka terpaksa keluar
karena mereka dari lubuk hati mereka yang terdalam senantiasa
mencari dan mengharapkan karunia dari Allah yakni surga dan
keridhaan-Nya, dan di samping itu, dalam pengamalan lahiriyah,
mereka terlihat senantiasa membela dengan segala kemampuan
mereka demi tegaknya agama Allah dan tuntunan Rasul-Nya. Mereka
itulah yang sungguh tinggi dan luhur kepribadiannya merekalah bukan
selain mereka yang merupakan orang-orang benar yang telah

mendarah daging kebenaran dan keimanan dalam jiwa mereka.”
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2. Penafsiran Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Miskin

Dalam QS. Al-Bagarah/2: 61 menurut Quraish Shihab ayat ini
masih merupakan Kkelanjutan dari peringatan-peringatan Allah
terhadap nikmat dan kedurhakaan Bani Israil. Tetapi kali ini
penekannya pada kecaman atas mereka yang meremehkan nikmat-
nikmat Allah SWT., sehingga mengakibatkan keadaan mereka
berubah dari nikmat menjadi bencana dan siksa. Dan akibat
kedurhakaan dan keangkuhan, ditimpahkanlah atas mereka nista dan
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu yakni
nista dan kehinaan serta murka itu demikian bukan saja karena mereka
menolak nikmat Allah dan tidak mensyukurinya tetapi lebih-lebih
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi
yang memang tidak dibenarkan.’® Nista adalah rasa rendah diri karena
penindasan dan yang merupakan akibat dari kejauhan jiwa dan
kebenaran, dan ketamakan meraih kegemerlapan duniawi. Nista
berkaitan dengan jiwa, sedangkan kehinaan adalah kerendahan yang
berkaitan dengan bentuk dan penampilan. Ada juga memahami kata
az-zillah dengan nista dalam arti kehinaan sedang al-maskanat dalam
arti kehinaan akibat keinginan meraih sesuatu yang menyenangkan

tetapi tidak dapat diraih sehingga melahirkan kesedihan.”’
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QS. Ali ‘Imran/3:112 menurut Quraish Shihab ayat ini
menjelaskan keadaan orang-orang Yahudi setiap waktu dan saat yang
telah mendarah daging membudaya dan melakat pada diri mereka.
Yaitu bahwa: mereka diliputi sebagaimana satu bangunan meliputi
penghuninya, diliputi oleh kenistaan, yakni ketundukan akibat
kekalahan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang
kepada Allah, yakni ajaran agama-Nya, atau tunduk membayar jizyah,
pajak sebagai warga negara yang berhak memperoleh keamanan
setelah tunduk pada pemerintahan Islam dan tali dengan manusia,
yakni pembelaan diri kelompok manuasia. Dan bersamaan dengan
kenistaan itu mereka juga kembali mendapat kemurkaan dari Allah,
bukan hanya itu tetapi ditambah lagi bahwa mereka diliputi sehingga
tidak dapat keluar dari kerendahan. Yang demikian itu yakni sanksi-
sanksi  yang mereka alami ini karena mereka terus menerus
mengkufuri kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa
alasan yang memang tidak dibenarkan. Yang demikian itu yakni
kekufuran dan pembunuhan disebabkan mereka durhaka dan
melampaui batas, yakni akibat telah mendarah dagingnya sifat
melampaui batas dan kedurhakaan dalam diri mereka.”

QS. Al-Bagarah/2:184 menurut Qurasih Shihab ayat ini adalah
lanjutan dari ayat sebelumnya yaitu kewajiban puasa “Hai orang-

orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
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diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa’.
Adapun yang kondisi badannya menjadikan ia mengalami kesulitan
berat bila berpuasa, baik karena usia lanjut atau penyakit yang diduga
tidak akan sembuh lagi atau pekerjaan berat yang mesti dan harus
dilakukannya sehingga bila ia tinggalkan menyulitkan diri atau
keluarga yang ditanggungnya, maka wajib bagi orang-orang yang
berat menjalankannya itu jika mereka tidak berpuasa membayar
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.”

Menurut Quraish Shihab kata atu pada QS. Al-Isra’/17:26
bermakna pemberian sempurna. Pemberian yang dimaksud bukan
hanya terbatas pada hal-hal materi tetapi juga immateri. Al-Qur’an
secara tegas menggunakan kata tersebut dalam konteks pemberian
hikmah. Dari sini tuntunan di atas tidak hanya terbatas dalam bentuk
bantuan  materi  tetapi mencakup pula immateri. Kata
tabdzir/pemborosan dipahami oleh ulama’ dalam arti pengeluaran
yang bukan hagq. Karena itu, jika seseorang menafkahkan atau
membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hag, dia
bukanlah seorang pemboros.®

Dalam QS. Ar-Rum/30:38 Quraish Shihab menjelaskan setelah
ayat yang lalu menjelaskan hakikat perolehan rezeki dan bahwa

kelapangan dan kesempitannya silih berganti dan bahwa semua itu
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Allah yang mengaturnya dan tidak perlu risau selama seseorang tetap
berusaha. Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad
SAW., untuk memberikan kepada keluarga yang terdekat haknya dan
juga kepada orang miskin, baik dari kerabat maupun bukan serta
kepada ibn as-sabil. Ayat ini berbicara tentang infagq yang bersifat
sunnahbukan zakat wajib.2! Hak bagi keluarga yang terdekat adalah
pemberian dalam bentuk materi selain zakat, hak orang miskin adalah
memenuhi kebutuhan mereka yang wajar, dan hak bagi ibn as-sabil
adalah menerimanya sebagai tamu, paling tidak sehari semalam.®

QS. Al-Mujadilah/58:4 menurut Quraish Shihab ayat ini
lanjutan dari ayat sebelumnya yang berbunyi “Dan orang-orang yang
men-zhihar istri-istri mereka, kemudian mereka kembali dengan apa
yang telah mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum keduanya bersentuh, demikianlah yang
diajarkan kepada kamu dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan” dan dilanjutkan dengan ayat diatas barang siapa yang tidak
mendapatkan budak karena dia miskin maka wajib atasnya berpuasa
dua bulan berturut-turut secara sempurna sebelum keduanya
bersentuhan. Maka, siap yang tidak mampu juga secara penuh
melaksanakan puasa itu karena satu dan lain alasan yang dapat

dibenarkan, maka wajib atasnya memberi makan enam puluh orang
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miskin setiap orang miskin sekali makan yang mengenyangkan. Ini
juga harus dipenuhi sebelum mereka bersentuhan. Demikianlah sanksi
al-ternatif-alternatif yang disyariatkan agar kamu dari saat ke saat
beriman, yakni memperbaharui iman kamu, kepada Allah dan
Rasulnya, lalu melakukan aneka kegiatan atas dasar petunjuk
keimanan itu, dan itulah batas-batas, yakni hukum-hukum yang
ditetapkan Allah janganlah kamu melanggarnya. Bagi orang-orang
beriman yang mematuhinya tersedia bagi mereka surga yang penuh
kenikmatan dan bagi orang-otang kafir ada siksa yang sangat pedih.®

QS. Al-Qalam/68:24 Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Firmannya an la yadkhulannaha al-yaum ‘alaikum  miskin
mengarahkan larangan masuk kepada fakir miskin. Maksudnya adalah
larangan terhadap mereka satu dengan yang lain agar tidak
memasukkan orang miskin. Ini menunjukkan betapa kuat tekad
mereka untuk mencegah masuknya orang miskin.®*

QS. Al-Haqgah/69:34 Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata
yahudhdhu atau mendorong. Penggunaan kata ini, mengisyaratkan
bahwa seseorang hendaknya, walaupun dia tidak memiliki sesuatu
untuk diberikannya kepada fakir miskin, paling tidak dia harus
berupaya untuk mendorong dan menganjurkan orang lain menutupi

kebutuhan pokok kaum lemah. Kalimat tha’am al-miskin atau
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makanan (nya) orang miskin mengisyaratkan bahwa fakir miskin pada
hakikatnya memiliki makanannya yang merupakan haknya, hanya saja
makanan tersebut tidak berada di tangannya, tetapi di tangan orang
yang berpunya. Siapapun yang mampu berkewajiban menyerahkan
makanan orang miskin itu yang dititipkan Allah ke tangan mereka.
Yang tidak memiliki kemampuan berkewajiban mengingatkan yang
mampu menyangkut hak orang miskin itu.®® Ayat ini juga serupa
dengan QS. Al-Fajr/89:18 pada ayat ini Qurasih Shihab menafsirkan
bahwa sebenarnya kamu, wahai yang luas rezekinya oleh Allah, tidak
memuliyakan anak yatim padahal Allah menurut pendapatmu Dia
memulikan kamu sebagaimana pengakuanmu sendiri, dan lebih dari
itu kamu bahkan tidak saling menganjurkan memberi pangan orang
miskin apalagi memberi mereka pangan, padahal kamu memiliki
kelebihan yang melimpah dan kamu senantiasa memakan yakni
mengambil dan menggunakan untuk kepentingan diri kamu, harta
pusaka dengan cara menghimpun, yakni menghimpun yang halal
bersama yang haram. Kamu mengambil seluruh hak kamu dan
mengambil juga seluruh warisan anak-anak yatim serta warisan
wanita-wanita dan kamu terus-menerus mencintai harta benda dengan
kecintaan yang banyak yaitu berlebihan disertai dengan ketamakan,
hal mana mendorong kamu untuk selalu mengumpulkannya lalu kikir

menginfakkannya. Itu semua akibat perhatian yang berlebih terhadap
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gemerlap duniawi, padahal mestinya manusia menggunakannya untuk
meraih kenikmatan ukhrawi.?® Dalam QS. Al-Ma’un Qurasih Shihab
menjelaskan bahwa Allah mengecam mereka yang berkemampuan,
tetapi enggan, jangankan memberi, menganjurkan pun tidak. Allah
berfirman: Apakah engkau, wahai Nabi Muhammad atau siapa pun,
telah melihat, yakni beritahulah Aku tentang orang yang mendustakan
hari Kemudian? Jika engkau belum mengetahui maka ketahuilah
bahwa dia itu adalah yang mendorong dengan Kkeras, yakni
menghardik dan memperlakukan sewenang-wenang, anak yatim dan
tidak senantiasa menganjurkan dirinya, keluarganya, dan orang lain
memberi pangan buat orang miskin.?” Kata yahudhdhu ialah
menganjurkan mengisyaratkan bahwa mereka yang tidak memiliki
kelebihan apa pun tetap dituntut paling sedikit berperan sebagai
“penganjur pemberi pangan”. Peranan ini dapat dilakukan oleh siapa
pun selama mereka merasakan penderitaan orang lain. Ayat di atas
tidak memberi peluang sekecil apa pun bagi setiap orang untuk tidak
berpartisipasi dan merasakan betapa perhatian harus diberikan kepada
setiap orang lemah dan membutuhkan bantuan. Kata tha’am berarti
makanan atau pangan. Ayat tersebut tidak menggunakan redaksi
ith’am ialah memberi makan, tetapi tha’am ialah pangan agar setiap

orang yang menganjurkan dan atau memberi itu tidak merasa bahwa ia
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telah memberi makan orang-orang yang butuh. Ini mengisyaratkan
bahwa pangan yang mereka anjurkan atau mereka berikan itu pada
hakikatnya, walaupun diambil dari tempat penyimpanan yang
“dimiliki” si pemberi, apa yang diberikannya itu bukan miliknya,
tetapi hak orang-orang miskin dan butuh itu.®

Dalam QS. Al-Mudassir/74:44 Qurasih Shihab menjelaskan
bahwa kata miskin terambil dari kata maskanah yang berarti kehinaan
atau ketundukan. Boleh juga ia berasal dari kata sakana yang berarti
tenang atau tidak bergerak. Hal-hal tersebut terjadi akibat kekurangan
harta benda atau oleh sebab lain seperti keteraniayaan, kerendahan
hati, dan sebagainya. Yang dimaksud oleh ayat di sini adalah tidak
menunaikan kewajiban zakat atau keharusan bersedekah. Itu adalah
perlambang keburukan hubungan mereka terhadap sesama manusia.®®

QS. Al-Insan/76:8 Quraish Shihab menjelaskan bahwa al-
Abrar (kebenaran, kebaktian, ketaatan, dan kebaikan) yang dilukiskan
sifat-sifatnya khususnya yang berkaitan dengan yang wajib oleh ayat-
ayat yang lalu, tidak hanya melakukan hal-hal yang disebut sebelum
ini tetapi mereka juga melakukan kegiatan lain yang bersifat sunnah.
Ayat di atas menyatakan: Dan, di samping amalan-amalan yang lalu,
mereka juga dari saat ke saat memberikan makanan sesuai

kemampuan mereka atas kesukaannya terhadap makanan itu, yakni
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kendati ia menginginkan makanan itu, mereka memberinya kepada
orang miskin, yakni yang butuh, dan anak yatim, yakni yang
meninggal ayahnya padahal ia masih belum dewasa, dan orang-orang
yang ditawan, baik tertawan dalam peperangan maupun karena
terbelenggu oleh perbudakan.®

Dalam QS. Al-Balad/90:16 Qurasih Shihab menjelaskan
bahwa kata miskin terambil dari kata sakana yang berarti menetap,
tidak bergerak, tunduk, hina, dan lemah. Quraish Shihab mengutip
pendapat Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar,
membagi dua jenis orang miskin. Pertama, ada yang tidak memiliki
sesuatu, tidak pula mampu berusaha karena lemahnya. Kedua, adalah
yang tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena keborosannya
atau karena kemalasannya mengembangkan harata yang tadinya dia
miliki atau karena perjudian atau penipuan sehingga kehilangan
kepercayaannya. Yang pertama hendaknya dibantu dengan materi,
atau tenaga, atau diberi hak guna usaha agar ia dapat memenuhi
kebutuhannya, sedang yang kedua, tidak wajib diberi bantuan materi,
tetapi hendaknya terlebih dahulu diberi peringatan dan pengajaran agar
la sadar dan dapat bangkit dari keteledorannya. Kata matrabah
terambil dari kata turab yang berarti tanah. Sahabat Nabi, Ibn Abbas
ra., mengartikan miskin (an) dzamatrabah, dengan “orang miskin yang

tidak mendapat tempat tinggal kecuali di tanah” atau dalam istilah kita
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dewasa ini orang-orang yang tinggal di daerah kumuh atau para
gelandangan dan anak jalanan.**

Dalam QS. Al-Bagarah/2:83 menurut Qurasih Shihab ayat ini
merupakan uraian tentang kedurhakaan mereka (Bani Israil) yang
menjadi bukti bahwa mereka benar-benar seperti yang dijelaskan ayat
yang lalu, yakni telah diliputi oleh dosa mereka masing-masing. Ayat
ini menjelaskan ketika Kami yang maha kuasa melalui Rasulullah
mengambil janji dari Bani Israil yaitu bahwa kamu tidak menyembah
sesuatu apapun dan dalam bentuk apapun selain Allah yang maha esa,
dan dalam perjanjian itu Kami perintahkan juga mereka berbuat baik
dalam kehidupan dunia ini, kepada ibu bapak dengan kebaikan yang
sempurna, walau mereka kafir, demikan juga kaum kerabat, anak-
anak yatim, dan orang-orang miskin, yakni mereka yang
membutuhkan uluran tangan.

Dalam QS. Al-Bagarah/2:177 menurut Quraish Shihab setelah
menyebutkan sisi keimanan yang hakikatnya tidak tampak, ayat ini
melanjutkan penjelasan tentang contoh-contoh kebajikan sempurna
dari sisi yang lahir ke permukaan. Contoh itu antara lain berupa
kesedian mengorbankan kepentingan pribadi demi orang lain,
sehingga bukan hanya memberi harta yang sudah tidak disenangi atau

tidak dibutuhkan walaupun ini terlarang tetapi memberikan harta yang
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dicintainya secara tulus dan demi meraih cintanya kepada kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang misikn , musafir yang memerlukan
pertolongan.*®

Dalam QS. Al-Bagarah/2:215 menurut Quraish Shihab ayat ini
menjawab dengan singkat pertanyaan mereka di celah jawaban tentang
kepada siapa hendaknya harta itu dinafkahkan. Harta itu sebaikya
diberikan kepada ibu bapak, karena merekalah sebab wujud anak serta
paling banyak jasanya, kepada kaum kerabat yang dekat maupun yang
jauh, anak-anak vyatim, yakni anak yang belum dewasa sedang
ayahnya telah wafat, demikian juga untuk orang-orang miskin yang
membutuhkan bantuan dan orang-orang yang dalam perjalanan tetapi
kekurangan bekal.”* Ayat ini mengisyaratkan salah satu bentuk ujian
yang pasti dialami dan yang diisyaratkan oleh ayat yang lalu dengan
kata mushibah atau mala petaka. Ayat ini tidak berbicara tentang cara
membantu kaum fakir, memerdekakan budak , membantu yang dililit
hutang dan lain-lain yang dicakup oleh QS. at-taubat/9:60, karena
yang dimaksud dengan infak disini adalah yang bersifat anjuran dan di
luar kewajiban zakat. Karena itu, penutup ayat ini berbicara secara
umum mencakup siapa dan nafkah apapun selain harta, dan dengan

redaksi yang menunujukkan kesinambungannya . yaitu dan apa saja
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kebajikan yang kamu, maka sesungguhnya Allah maha
mengetahuinya.®

Dalam QS. An-Nisa’/4:8 menurut Quraish Shihab setelah
menjelaskan yang wajib menyangkut harta warisan, ditetapkannya
dalam ayat ini yang dianjurkan. Apabila sewaktu pembagian itu hadir,
yakni diketahui oleh kerabat yang tidak berhak mendapat warisan baik
mereka dewasa maupun anak-anak, atau hadir anak yatim dan orang
miskin, baik mereka kerabat atau bukan, bahkan mereka hadir atau
tidak selama diketahui oleh yang menerima adanya orang-orang yang
butuh, maka berilah mereka sebagian, yakni walau sekadarnya dari
harta itu, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik, yang
menghibur hati mereka, karena sedikitnya yang diberikan kepada
mereka atau bahkan karena tidak ada yang dapat diberikan kepada
mereka. Ayat ini ditunjukkan kepada yang berada di sekeliling orang
yang sakit dan diduga akan segera meninggal atau ditunjukkan kepada
mereka yang menjadi wali anak-anak yatim, agar memperlakukan
anak-anak yatim itu, seperti perlakuan yang mereka harapkan kepada
anak-anaknya yang lemah bila kelak para wali itu meninggal dunia.®

Dalam QS. An-Nisa’/4:36 menurut Quraish Shihab mengutip
pendapat Al-Biqa’i. Menilai ayat ini sebagai penekanan terhadap

tuntunan dan bimbingan ayat-ayat yang lau, dia menulis bahwa cukup
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banyak nasihat yang dikandung surah ini sejak awal, yang kesemuanya
mengarahkan kepada ketakwaan, keutamaan, serta anjuran meraih
kebajikan dan ancaman mengabaikannya.®” Wahai sekalian manusia,
sembahlah Allah yang maha esa dan yang menciptakan kamu serta
pasangan kamu, dan janganlah kamu mempersekutukannya dengan
sesuatu apaun lainnya, serta jangan juga mempersekutukannya degan
sedikit persekutuan apaun, dan dengan dua orang ibu bapak,
persembahkanlah kebajikan yang sempurna, dan jangan abaikan
berbuat baik dengan karib kerabat dan anak-anak yatim, yakni mereka
yang meninggal ayahnya sedang ia belum dewasa, serta orang-orang
miskin, tetangga yang dekat hubungan kekerabatannya atau rumahnya,
demikian juga dengan teman sejawat, baik dalam perjalanan maupun
dalam kehidupan sehari-hari, serta ibn sabil dan hamba sahaya kamu,
sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.*®

Dalam QS. Al-Maidah/5:89 menurut Qurasi Shihab ayat ini
menjelaskan bahwa, beberapa sahabat Nabi yang pernah bersumpah
untuk tidak akan memakan makanan halal, ia mendekatkan diri kepada
Allah bertanya: “Bagaimana dengan sumpah itu?” Ayat ini menjawab
bahwa: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah

kamu yang tidak bermaksud untuk bersumpah, misalnya mengucapkan
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sesuatu dengan menggunakan nama Allah tetapi pengucapnya tidak
memaksudkan sebagai sumpah, tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, yakni yang sesuai
dengan ucapan dan maksud hati pengucapnya, dan bila sumpah itu
kamu batalkan, maka kaffaratnya adalah untuk menutupi pelanggaran
pembatalan sumpah itu, yaitu dengan memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan pertengahan yang biasa dan pada
umumnya kamu berikan kepada keluarga kamu, atau memberi
pakaian kepada mereka yang dapat menutupi aurat mereka, atau
memerdekakan seorang budak yang beragama Islam serta mampu
bekerja. Barang siapa tidak mendapatkan, dan tidak sanggup
melakukan salah satu yang disebut diatas, maka kaffarat pelanggaran
atau pembatalan sumpahnya adalah puasa selama tiga hari. Itulah
kaffarat sumpah-sumpah kamu bila kamu bersumpah dan melanggar
atau membatalkannya. Dan jagalah sumpah kamu jangan
mengobralnya atau bersumpah setiap saat dan bila kamu bersumpah,
penuhilah jika itu baik, atau apabila kamu membatalkannya, maka
bayarlah kaffarat. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar kamu bersyukur kepada-Nya.*

QS. Al-Maidah/5:95 menurut Quraish shihab mengutip
pendapat Al-Biga’i yang menulis bahwa setelah menjelaskan adanya

ujian ayat ini menegaskan ancaman yang diakibatkan oleh pelanggran
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terhadap apa yang diujikan itu. Ayat ini melarang membunuh
binatang buruan yang halal dimakan di waktu keadaan ihram, dan
barang siapa yang membunuhnya dengan sengaja maka dendanya
salah satunya adalah membayar kaffarat dengan memberi makan
orang miskin yaitu makanan yang umum dimakan.'®° Binatang buruan
yang terlarang bibunuh dalam ayat ini adalah binatang darat. Adapaun
binatang laut maka ia diperbolehkan berdasarkan firmannya dalam
ayat berikutnya. Keserupaan yang dituntut ayat ini adalah dalam arti
keseimbangan antara binatang buruan yang terbunuh dengan binatang
ternak seperti kambing , sapi, dan unta yang mirip dalam bentuk dan
besarnya.'®*

QS. Al-Anfal/8:41 Quraish Shihab menafsirkan bahwa Dan
karena itu ketahuilah bahwa sesungguhnya yang telah kamu peroleh
sebagai rampasan perang walau sedikit, maka sesungguhnya untuk
Allah seperlimanya, dan untuk Rasul, untuk para kerabat Rasul anak-
anak yatim karena mereka kehilangan ayah yang bertugas membiayai
hidupnya, orang-orang miskin yang membutuhkan bantuan, dan ibn
as-sabil yakni yang kehabisan bekal dalam perjalanan, jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada
hamba kami Nabi Muhammad SAW. Di hari al-furgan, hari

bertemunya tanpa rencana dua pasukan, yakni pasukan muslim dan
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musyrik di Badar. Kamu yang di atas kertas pasti kalah sedang mereka
menduga keras akan menang, tetapi Allah turun tangan membela dan
memenangkan kamu dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu,
termasuk memenangkan kelompok kecil atas kelompok besar.?
Menurutnya ayat ini menyebut enam pihak yang kepada mereka
dibagikan seperlima dari harta rampasan perang, tetapi tidak
memerinci bahkan tidak menyebut kepada siapa diberi empat
seperlima sisanya. Para ulma sepakat menyatakan bahwa empat
seperlima itu adalah untuk yang terlibat dalam peperangan itu.'®

Dalam QS.At-Taubah/9:60 Quraish Shihab berpendapat bahwa
fakir dan miskin kedunya membutuhkan bantuan karena penghasilan
mereka baik ada maupun tidak, baik meminta sehingga
menghilangkan air mukanya maupun menyembunyikan kebutuhan
keduanya tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang layak.*®

Dalam QS. Al-Kahfi/18:79 Quraish Shihab menafsirkan ayat
ini bahwa lalu hamba Allah yang saleh menerangkan pengalaman
mereka satu demi satu. Dia berkata: “Adapun perahu, maka ia adalah

milik orang-orang lemah dan miskin yang mereka gunakan bekerja di

laut untuk mencari rezeki, maka aku ingin menjadikannya memiliki
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cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak layak digunakan, karena di
balik sana ada raja yang kejam dan selalu memerintahkan petugas-
petugasnya agar mengambil setiap perahu yang berfungsi baik secara
paksa. Kata masakin ya’maluna fi al-bahri atau orang-orang mikin
yang bekerja di laut, menurut Quraish Shihab dijadikan dasar hukum
oleh Imam Syafi’i bahwa seorang miskin keadaanya lebih baik dari
pada seorang fakir, karena yang miskin masih memiliki modal untuk
mencari rezeki, berbeda dengan yang fakir.'®

QS. An-Nur/24:22 menurut Quraish Shihab salah satu bentuk
godaan setan adalah mencarikan dalih agar seseorang enggan
membantu orang lain. Ayat ini menyatakan: Dan janganlah orang-
orang yang mempunyai kelebihan dalam kesalehan beragama serta
akhlak luhur dan kelapangan rezeki di antara kamu, hai orang-orang
yang beriman, janganlah mereka bersumpah bahwa mereka tidak akan
memeberi bantuan kepada kaum kerabatnya, orang-orang miskin, dan
para muhajirin, yakni orang-orang yang pindah dari Mekkah menuju
ke Madinah atau temapt yang lain pada jalan Allah dan demi
menegakkan agama-Nya, dan siapapun yang memerlukan uluran
tangan hanya dengan alasan bahwa yang bersangkutan pernah
melakukan kesalahan terhadapnya atau karena ketersinggungan
pribadi. Sebaiknya mereka yang mampu itu berhati besar serta terus

membantu yang butuh dan hendaklah mereka memaafkan siapa yang
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pernah melukai hatinya dan berlapang dada sehingga membuka
lembaran putih bersih yang baru dalam hubungan antar mereka.
Ayolah maafkan mereka! Apakah kamu, wahai yang memiliki
kelebihan dan kelapangan, tidak ingin allah mengampuni kesalahan
dan kekurangan kamu? Tentu saja kamu mau. Karena itu, maafkanlah
mereka agar Allah pun memaafkan dan mengampuni kamu. Allah
maha mengetahui sikap dan perbuatan sehingga mensyukuri kamu dan
Allah adalah maha pengampun sehingga bila Dia berkehendak Dia
mengampuni dosa-dosa kamu lagi maha penyayang sehingga aneka
nikmat yang lebih banyak lagi kepada kamu.'%

Dalam QS. Al-Hasyr/59:7 Quraish Shihab menjelaskan bahwa
ayat yang lalu telah menetapkan bahwa harta rampasan yang diperoleh
dari Bani An-Nadhir diserahkan Allah sepenuhnya kepada Rasulullah
SAW., ayat di atas menjelaskan harta rampasan yang akan diperoleh
pada masa-masa yang akan datang. Ayat yang lalu belum menjelaskan
bagaimana pembagian fa’i yang diperoleh dari Bani An-Nadhir, ayat
diatas menjelaskan hal tersebut sekaligus menjelaskan hukum fa’i
kapan dan dimana pun ia diperoleh. Allah berfirman: Apa saja dari
fa’i, yakni harta rampasan, yang dikembalikan, yakni diserahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari harta benda yang berasal dari penduduk
negeri-negeri dimana dan kapanpun maka semuanya adalah milik

Allah. Dia yang berwenang membaginya. Dia telah menetapkan bahwa
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harta rampasan itu menjadi milik Rasul atau pemimpin tinggi umat
setelah wafatnya Rasul SAW., para kerabat Rasul, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, dan ibn as-sabil, yakni orang-orang yang
terlantar dalam perjalanan, supaya ia, yakni harta itu, tidak hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.'®” Pada
masa Rasulullah harta fa i dibagi menjadi dua puluh lima bagian. Dua
puluh bagian menjadi milik Rasul SAW. Sedang lima bagian sisanya
dibagikan sebagaimana pembagian ghanimah. Setelah Rasul wafat,
apa yang menjadi hak Rasul Menurut Quraish Shihab mengutip
pendapat Imam Syafi’i dibagikan kepada mujahidin yang bertugas
membela negara. Menurut pendapat yang lain, disalurkan untuk
masyarakat umum  berdasarkan prioritas kepentingan dan
kebutuhannya. Adapun bagian Rasul dari ghanimah ulama sepakat
bahwa ia dibagikan untuk kepentingan kaum muslimin.*®
3. Penafsiran Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Pengentasan Kefakiran
Dan Kemiskinan
a. Menumbuhkan Semangat Bekerja
Dalam QS. Al-Isnyirah/94:7-8 menurut Qurasih Shihab
ayat ini dituntut untuk bersungguh-sungguh dalam bekerja
dibarengi dengan harapan harapan serta optimisme akan kehadiran

bantuan llahi. Maka, apabila engkau telah selesai, yakni sedang
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berada di dalam keluangan setelah tadinya kamu sibuk, maka
bekerjalah dengan sungguh-sungguh hingga engkau letih atau
hingga tegak dan nyata suatu persoalan baru dan hanya kepada
Tuhanmu saja (tidak kepada siapapun selain-Nya), hendaknya
engkau berharap dan berkeinginan peuh guna memperoleh
bantuan-Nya dalam menghadapi setiap kesulitan serta melakukan
satu aktivitas. Ayat 7 pada surah al- Insyirah ini memberi petunjuk
bahwa seseorang harus memiliki kesibukan. Bila telah berakhir
suatu pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaan yang lain
sehingga dengan ayat ini seseorang muslim tidak akan pernah
menyia-nyiakan waktunya.*®

Dan dipahami bahwa perintah untuk berusaha dan bekerja
disebut terlebih dahulu (ayat 7) baru kemudian perintah untuk
menggantungkan harapan kepada Allah (ayat 8). Ini dijelaskan
bahwa usahalah yang harus diupayakan terlebih dahulu baru
kemudian mencurahkan harapan kepada Allah SWT. Usaha dan
doa harus selalu menghiasi pribadi setiap muslim, karena
betapapun kuatnya manusia, potensinya sangat terbatas sehingga

hanya harapan yang tercurah kepada Allah.**°

109 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 15 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 420-421.

10 1hid., 423.
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b. Kewajiban Membayar Zakat

QS. Al-Bagarah/2:43 menurut Quraish Shihab kalimat atu
az-zakah yakni tunaikan zakat dengan sempurna tanpa mengurangi
dan menangguhkan serta sampaikan dengan baik kepada yang
berhak menerimanya. Zakat merupakan pertanda hubungan
harmonis dengan sesama manusia.'*

QS. Al-Bagarah/2:277 menurut Quraish Shihab merupakan
kebiasan al-Qur’an menggandengkan sesuatu dengan lawannya
(perintah shalat dan perintah zakat), agar perbandingan yang
diharapkan mengundang mereka untuk memilih yang terbaik.
Dalam ayat ini dikemukakan janji bagi mereka yang beriman dan
beramal  shaleh  karena  melaksankan  shalat  secara
berkesinambungan dan menunaikan zakat dengan sempurna.t*?
Membudayakan Infak

Dalam tafsirnya Quraish Shihab pada QS. Al-
Bagarah/2:195 menafsirkan bahwa kalimat fi sabilillah pada
firman-Nya “dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah
memberi kesan bahwa harta tersebut tidak akan hilang bahkan
akan berkembang karena ia berada di jalan yang amat terjaga, serta
di tangan Allah yang menjanjikan melipatgandakan setiap nafkah

pada jalan-Nya. Kata at-tahlukah yakni kebinasaan menurutnya

11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 43.

12 1hid., 596.
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kata ini seakan-akan berkata jika kalian enggan menafkahkan harta
kalian di jalan Allah masa musuh yang lebih memiliki
perlengkapan lebih kuat akan mengalahkan kalian dan apabila itu
terjadi kalian menjerumuskan diri sendiri ke dalam kebinasaan,
akan hilang dari kalian nilai-nilai positif yang selama ini melekat
pada diri kalian seperti keyakinan akan keesaan Allah. Menurut
Quraish Shihab ayat ini juga dapat bermakna jangan tidak
menafkahkan harta kalian dijalan Allah, karena jika demikian
kalian menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan.'*?

Pada QS. Al-Bagarah/2:215 menurut Quraish Shihab harta
itu sebaiknya dibagikan kepada ibu bapak karena mereka sebab
wujud anak serta orang yang paling berjasa, selanjutnya kaum
kerabat yang dekat aupun yang jauh dan anak-anak yatim yakni
anak yang belum dewasa sedang ayahnya telah wafat, demikian
juga orang miskin yang membutuhkan bantuan dan orang yang
sedang dalam perjalanan tetapi kekurangan bekal. Menurutnya
kata infak pada ayat ini bersifat anjuran dan diluar kewajiban zakat
sehingga ayat ini tidak membicarakan tentang cara membantu fakir
seperti yang tercakup pada QS. At-Taubah9:60.**

Dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah/2:254 menurut

Quraish Shihab kata rezeki pada mulanya berarti pemberian untuk

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 425-426.

1% 1hid., 458-459.
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waktu tertentu. Namun makna asal ini berkembang sehingga kata
rezeki juga dipahami antara lain dalam arti pangan, hujan dan gaji
atas dasar itu Qauraish Shihab mengartikan rezeki adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan baik material maupun sepiritual.
Dalam ayat ini menurutnya tidak hanya menginfakkan harta benda
saja namun menginfakkan dalam arti memberikan apa saja yang
berada dalam kemampuan seseorang.**®

QS. Al-Bagarah/2:261 menurut  Quraish  Shihab
sebagaimana dipahami dari kata matsal ayat ini mendorong
manusia untuk berinfak. Ayat ini berpesan kepada yang berpunya
agar tidak merasa berat membantu, karena apa yang mereka
infakkan akan tumbuh berkembang dengan berlipat ganda.**°
. Pengharaman Riba

QS. Al-Bagarah/2:275 menurut Quraish Shihab ayat ini
tidak saja melarang praktek riba tetapi juga sangat mencela
pelakunya bahkan mengancam mereka. Mereka yang melakukan
praktek riba hidup dalam situasi gelisah, tidak tentram, selalu
bingung dan berada dalam ketidak pastian.'*” Dalam ayat ini pula

Quraish Shihab membagi riba menjadi dua. Pertama, riba an-

nasi’ah pelipat gandaan pembayaran sebagai ganti penundaan

115 |bid., 545-546.
18 1hid., 567.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 588.
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waktu pembayaran. Kedua, riba al-fadhl yakni menukar jenis
barang yang sama tetapi dengan kadar yang berbeda.!*®

Pada ayat selanjutnya QS. Al-Bagarah/2:276 menurut
Quraish Shihab penganiayaan yang timbul karena praktek riba
menimbulkan kedengkian dalam masyarakat khususnya kaum
lemah. Kedengkian tersebut semakin hari semakin bertambah
sehingga pada akhirnya menimbulkan  bencana  yang
membinasakan.'

QS. Al-Bagarah/2:278 menurut Qurasih Shihab ayat ini
mengundang orang-orang beriman yang selama ini masih memiliki
keterkaitan dengan praktek riba agar segera maninggalkannya
sambil mengecam mereka yang enggan. %

Pengharaman Monopoli

Secara bahasa monopoli adalah situasi yang pengadaan
barang dagangannya tertentu (di pasar lokal atau pasar nasional)
sekurang-kurangnya sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau
satu kelompok sehingga harganya dapat dikendalikan hak tunggal
untuk berusaha.

Menurut hemat penulis ayat yang berbicara tentang

pengaharaman monopoli adalah QS. Al-Hayr/59:7.

18 1hid., 592.
119 1hid., 595.
120 1hid., 597.
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Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwa siapa saja yang
berhak memperoleh harta fa’i (rampasan perang yang diperoleh
tanpa peperangan), vyaitu Rasulullah, para kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, dan ibn as-sabil, ayat di atas bagaikan
menyatakan yang dimaksud dengan para kerabat, anak-anak yatim,
orang miskin, dan ibn as-sabil adalah bagi para fugara yang
sifatnya seperti disebut ayat ini. Menurut Quraish Shihab yang ayat
di atas menjelaskan siapa yang berhak menerima fa’i. Allah
berfirman bahwa harta fa i itu diperuntukkan bagi para fakir yang
memang sangat wajar memerolehnya karena mereka adalah orang-
orang yang menyandang sifat-sifat terpuji. Mereka itu adalah
Muhajirin yakni orang-orang yang terpaksa berpindah ke Madinah
karena diusir dari negeri tempat kediaman mereka di mekkah dan
sekitarnya, yakni dihalangi melaksanakan tuntunan agama yang
mereka yakini, dan terpaksa pula meninggalkan harta benda
mereka di sana. Mereka terpaksa keluar karena mereka dari lubuk
hati mereka yang terdalam senantiasa mencari dan mengharapkan
karunia dari Allah yakni surga dan keridhaan-Nya, dan di
samping itu, dalam pengamalan lahiriyah, mereka terlihat
senantiasa membela dengan segala kemampuan mereka demi
tegaknya agama Allah dan tuntunan Rasul-Nya. Mereka itulah

yang sungguh tinggi dan luhur kepribadiannya merekalah bukan
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selain mereka yang merupakan orang-orang benar yang telah
mendarah daging kebenaran dan keimanan dalam jiwa mereka.**
B. Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Dalam Tafsir Al-Maraghi Tentang
Ayat-Ayat Fakir, Miskin Dan Pengentasannya
a. Biografi Musthafa Al-Maraghi
Nama lengkapnya adalah Ahmad Bin Musthafa Al-Maraghi (1952
M/131H), merupakan ulama tafsir dari Mesir. Beliau berasal dari keluarga
yang intelek, dari kecil ia disuruh belajar al-Qur’an dan bahasa Arab di
kota kelahirannya dan selanjutnya memasuki pendidikan dasar dan
menengah. Orang tuanya sangat berkeinginan agar anaknya yakni
Musthafa Al-Maraghi kelak akan menjadi ulama’ yang terkemuka, maka
beliau pun disuruh meanjutkan studinya di Al-Azhar. Disinilah beliau
mendalami bahasa arab, tafsir, hadis fikih, akhlak dan ilmu falak. Dalam
masa studi telah terlihat kecerdasan yang menonjol dari beliau. Sehingga
ketika menyelesaikan studinya pada tahun 1904 tercatat sebagai alumnus
terbaik dan termuda. Setelah tamat dari pendidikannya, beliau menjadi
guru di beberapa sekolah menengah, kemudian diangkat menajadi direktur
sebuah sekolah guru di Fayun, kira-kira 300 km disebelah barat daya
kairo.*?

Pada masa selanjutnya Musthafa Al-Maraghi semakin mapan, baik

sebagai birokrat maupun sebagai intelektual muslim. la menjadi Qadhi

121 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mibah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 13 (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 534-535.

122 Dewan Redaksi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid 111 (Jakarta : PT. Ichtiar Baru VVan Houve, 2003),
164-165.
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(hakim) di Sudan sampai menjabat Qadhi Al-Qudhat hingga tahun 1919.
Kemudian kembali ke Mesir, pada tahun 1920 dan menduduki jabatan
kepala Mahkamah Tinggi Syari’ah. Pada tahun 1928 ia diangkat menjadi
rektor Al-Azhar pada waktu itu ia baru berumur 47 tahun, sehingga
tercatat rektor termuda sepanjang sejarah Universitas Al-Azhar. Sebagai
ulama’, Musthafa Al-Maraghi mempunyai kecenderungan bukan hanya
bahasa arab tetapi juga ilmu tafsir, dan minatnya itu melebar pada ilmu
fikih. Pandangan-pandangannya tentang Islam terkenal tajam menyangkut
penafsiran al-Qur’an dalam hubungannya dengan kehidupan sosial dan
pentingnya kedudukan akal dalam menafsirkan al-Qu’an. Pandangan yang
cukup penting mengenai posisi akal dalam memahami Islam dapat dilihat
dari pengantar buku Hayat Muhammad (biografi Nabi Muhammad SAW),
karya muhammad Husain Haekal. Ia menulis, “bagi al-Qur’an rasio harus
menjadi penengah, sedang yang menjadi dasar ilmu ialah buktinya. Al-
Qur’an mencela sikap meniru-niru buta dan mereka-reka yang hanya
didasarkan pada prasangka, dan prasangka itu tidak berguna sedikitpun
terhadap kebenaran”. Lebih lanjut ia mengatakan, “Eksperimen dan
penyelidikan yang sempurna adalah hasil dari satu observasi. Semua itu
bagi kita bukan barang baru. Akan tetapi, cara-cara lama baik dalam teori
maupun praktek yang subur di dunia timur hanyalah cara-cara taklid
dengan mengabaikan peranan rasio. Sesudah kemudian oleh orang barat

dikeluarkan kembali dalam bentuk yang lebih matang kita pun lalu
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kembali mengambil dari sana, dan menganggapnya sebagai suatu yang
baru.'?®
Adapun guru-guru Musthafa Al-Maraghi diantaranya: Syekh
Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Hasan Al-Adawi, Syekh
Muhammad Bahits Al-Muti, Dan Syekh Muhammad Rifa’i Al-Fayumi. la
mempunya banyak karya tulis diantaranya: ‘Ulum Al-Balaghah, Hidayah
At-Thalib, Tahdzib At-Taudhih, Buhuts Wa Ara’, Tarikh ‘Ulum Al-
Balaghah Wa Ta'rif Bi Rijaliha , Mursyid At-Tullab Al-Mujaz Fi Al-Adab
Al-‘Arabi, Al-Mujaz Fi ‘Ulum Al-Ushul, Ad-Diyanat Wa Al-Akhlak, Al-
Hisab Fi ‘Ulum Al-1slam, Ar-Rifq Bi Al-Hayawan Fi Al-Islam, Syarh
Tsalatsin Hadisan, Tafsir Juz Innamas As-Sabil, Rislalah Fi Zaujat An-
Nabi, Risalat Itsbat Ru’yah Al-Hilal Fi Ramadhan, Al-Khutbah Wa Al-
Khutaba Fi Daulat Al-Umayyah Wa Al-Abbasiyah, Al-Muta’ah Al-
Arabiyah Li Al-Mudaris As-Sudaniyah, Al-Fath Al-Mubin Fi Tabagat Al-
Ushuliyyin, Dan Tafsir Al-Maraghi.***
b. Metode Penafsiran Musthafa Al-Maraghi
Metode penafsiran Tafsir Al-Maraghi adalah tahlili, yaitu ayat per
ayat berdasarkan tata urutan al-Qur’an, corak penafsirannya adabi ijtima’i
(sosial-kemasyarakatan) dan termasuk tafsir bi ar-ra 'yi, peranan akal yang

dominan yang juga didukung dengan hadis Nabi.

Sistematika Penulisan Tafsir Al-Maraghi

123 1hid., 165.
124 1hid., 167.
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Adapun sistematika penulisan Tafsir Al-Maraghi adalah sebagai
berikut:'?

a. Menyampaikan ayat-ayat di awal pembahasan.

b. Menjelaskan makna mufradat dengan menyebutkan muradifnya untuk
menghilangkan kata-kata yang dianggap sulit bagi pembaca.

c. Menyebutkan makna ayat secara ijmal dengan maksud agar pembaca
terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat di atasnya secara global
sebelum memasuki pengertian tafsir yang menjadi topik utama.

d. Menyebutkan asbab al-nuzul jika shahih sanadnya.

e. Al-ldhah atau penjelasan, yakni penafsiran ayat yang sedang dibahas
secara terperinci.

c. Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Tentang Ayat-Ayat Fakir, Miskin

Dan Pengentasannya

1. Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Tentang Ayat-Ayat Fakir
e QS. Al-Bagarah/2:268

Tafsir Mufradat:
Menurut Al-Maraghi kata ya’idukum yaitu menakut-nakuti
kalian. al-fagr vyaitu situasi jelek dan sempit usahanya,

va 'murukum yaitu membujuk kalian, al-faisya’ yaitu sifat bakhil,

125 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid | (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 19-20.
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al-maghfirah yaitu memaafkan dosa, al-fadhl yaitu rezeki dan
pengganti.*?
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan sungguh setan itu
menakut-nakuti orang yang akan bersedekah dengan kefakiran dan
menganjurkan agar berlaku bakhil. Pengertian takhwil (menakut-
nakuti) dikatakan wa’d (janji) yang artinya memberi berita yang
akan terjadi kepada orang yang diberi berita. Padahal setan itu
tidak menyebabkan fakir. Dalam makna kata ini terkandung
pengertian yang dilebih-lebihkan dalam pemberitaan.*?’

QS. Ali ‘Imran/3:181
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata sanaktubu ma galu yaitu kami
pasti mengadzabnya dan tidak akan melalaikannya, zuku yaitu
mencicipi (digunakan sebagai kata kiasan), ‘azabal harig yaitu
siksaan yang membakar.'?

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan sesungguhnya

Allah telah mendengar perkataan orang-orang kafir. Hal itu sedikit

pun tidak ada yang samar bagi-Nya dan kelak Dia pasti

126 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 71-72.

128 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 4 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 256.
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memberikan balasan yang amat keras pada mereka. Musthafa Al-
Maraghi berpendapat bahwa ungkapan seperti itu mengandung
ancaman, sebagaimana ia pun mengandung kabar gembira dan
janji akan mendapatkan balasan yang baik.'*°
QS. An-Nisa’/4: 135

Menurut Al-Maraghi apabila mashud ‘alaih (pihak yang
diberi kesaksian yang merugikan dirinya) dari kaum kerabat dan
lain-lain itu kaya dan miskin, maka sesungguhnya Allah lebih
mengetahui kemaslahatannya dan syari’atnya lebih berhak diikuti.
Oleh sebab itu, jangan sampai pilih kasih terhadap orang kaya
karena tamak kepada kebaikannya dan takut kepada kejahatannya
dan jangan pula terhadap orang miskin karena kasihan
kepadanya.**
QS. Al-Hajj/22:28
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata bahimatu al-an’am maksudnya
ialah unta, sapi dan kambing, al-ba’is yaitu orang yang dapat
kesengsaraan dan kesusahan.'*!

Penjelasan:

129 |pid., 260.

130 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 301.

131 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 17 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 174.
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Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan niscaya, mereka
datang kepadamu untuk menyaksikan berbagai manfaat mereka di
dunia, seperti perdagangan yang laku, dan berbagai manfaat di
akhirat dengan mengerjakan pekerjaan yang diridhai oleh Tuhan
dan memuji-Nya atas segala nikmat yang dilimpahkan kepada
mereka, serta rezeki berupa hadiah dan unta gemuk yang
dihadiahkan kepada mereka pada tiga hari kurban, yaitu hari raya
dan dua hari sesudahnya. Sembelihlah binatang-binatang kurban
kalian dengan menyebut nama Allah lalu makanlah sebagian
daripadanya dan berilah makan orang-orang yang butuh dan orang-
orang fakir yang mendapat kesengsaraan dan kesusahan.**?

e QS. Al-Qashash/28: 24
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata tawalla yaitu pergi (berpaling),
azd-dzillu yaitu naungan pohon yang ada di sana, al-khair yaitu
makanan atau harta, fagirun yaitu orang yang butuh.*®
Penjelasan:

Ayat ini menjelaskan peristiwa yang terjadi ketika Musa
tiba di negeri Madyan. Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan
maka, Musa meminumkan kambing-kambing kedua wanita itu,

lalu pergi ke sebuah pohon untuk tidur-tiduran dan beristirahat,

132 H

Ibid., 176.
13 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 20 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 77-78.
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seraya berdoa kepada Allah, “Sesungguhnya aku benar-benar
membutuhkan sesuatu yang Engkau turunkan kepadaku dari
khazanah kemurahan dan kebaikan-Mu.'**

QS. Al-Qiyamah/75:25

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata tazunnu yaitu yakin, fagirah
yaitu berat dan besar, sehingga meremukkan tulang-tulang
punggungnya.’®
Penjelasan:

Ayat yang sebelumnya Allah berfirman: “Wajah orang-
orang durhaka itu, pada hari kiamat tampak muram, hitam” (QS.
Al-Qiyamah/75:24). Kemudian Allah melanjutkan firmannya:
“Dan yakin bahwa mereka akan ditimpa beban yang mematahkan
tulang-tulang belakang dan membinasakannya’’.136
QS. Al-Bagarah/2:271

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan apabila manusia
memberikan sedekahnya kepada kaum fakir-miskin secara
sembunyi maka itu lebih utama dari bersedekah secara terang-

terangan karena terjauh dari perasaan riya’.**’ Menurutnya kata al-

fugara bisa juga dipahami, bahwa tidak disebutnya dengan istilah

1% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 29 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 257.

1% 1hid., 260.

137 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 80.
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fugara 'ukum (kaum fakir muslim), menunjukkan bahwa sedekah
sunnah bisa diberikan kepada kaum muslim, kafir, baik maupun
ahli maksiat, karena Allah akan mencatat segala bentuk belas kasih
dan kebaikan terhadap segala hal. Sedangkan zakat wajib yang
merupakan salah satu tiang agama, maka hal itu dilarang diberikan
kepada kaum kafir.**®

e QS. Al-Bagarah/2:273
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata uhsiru yaitu orang-orang yang
mengikatkan dirinya ke dalam ketaatan kepada allah, darban fi al-
ard vyaitu berjalan di muka bumi untuk mencari upaya
penghidupan, at-fa affuf yaitu menampakkan kesuciannya, as-sima
yaitu tanda (alamat) yang menunjuk, ilhafa yaitu merengek-rengek
agar orang yang diminta mau memberi.**®
Penjelasan:

Ayat ini oleh Al-Maraghi ditafsirkan berikanlah apa yang
kalian infakkan untuk orang fakir yang melibatkan dirinya dalam
perjuangan di jalan Allah, orang yang tidak mampu lagi berusaha
(la yastati’'una darban fi al-ardhi), meninggalkan perbuatan

meminta-minta karena berlebihan dalam mensucikan diri dari

138 H

Ibid., 81.
139 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 83-84.
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perasaan tamak tehadap apa yang berada di tangan orang lain
(yahsabuhu mul-jahilu agniya’a minat ta affuf).**°

QS. At-Taubah/9:60

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata as-sadagah yaitu zakat yang
diwajibkan atas uang, binatang ternak, tanaman dan perniagaan,
al-fagir yaitu orang yang mempunyai harta sedikit.***

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan sesungguhnya
zakat uang (naqd), binatang ternak, perniagaan, atau tanaman,
hanyalah untuk orang-orang fakir yang memerlukan belas kasihan
orang-orang kaya, karena mereka tidak mempunyai harta yang
mencukupi mereka dengan keadaannya.**? Menurut Al-Maraghi
zakat-zakat yang  diberikan  kepada  kelompok  yang
memerlukannya dan dalam kemaslahatan umat yang telah
disebutkan itu (fakir), tidak lain merupakan ketetapan dari Allah
bagi mereka yang telah diwajibkan atas kalian. Allah maha

mengetahui ihwal dan keperluan manusia, serta maha bijaksana

dalam syariat bagi mereka, sebagai pembersihan dan pensucian

141 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 10 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 240.
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bagi dirinya, dan ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat
yang dilimpahkan kepada mereka.'*®

QS. An-Nur/24:32

Tafsir Mufradat:

Kata al-ayama yaitu bentuk tunggalnya adalah ayyimun.
Menurut al-maraghi mengutip pendapat Nadhar Bin Syumail,
artinya adalah setiap laki-laki yang tidak beristri dan setiap wanita
yang tidak bersuami, baik gadis maupun janda, ash-shalihin yaitu
orang-orang yang pantas untuk menikah dan melakukan hak-
haknya, al-ima’ yaitu bentuk jamak dari amah yaitu budak wanita,
wasi ‘un yaitu maha kaya.'*

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan janganlah kalian
melihat kefakiran orang yang melamar kepada kalian atau wanita
yang hendak kalian kawini, karena karunia Allah akan mencukupi
kalian, sedangkan harta selalu datang dan pergi.**

QS. Fathir/35:15

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan hai hamba-
hambaku, kalian adalah orang-orang yang mempunyai hajat dan
keperluan kepada penciptamu dan pemberi rezeki kepadamu.

Maka sembahlah oleh kalian hanya kepada-Nya dan segeralah

143 Ibid., 246.

144 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 18 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 180.
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kalian mencari ridha-Nya. Karena Dia tidak memerlukan
ibadahmu maupun lainnya. Dan Dia maha terpuji atas segala
nikmat-Nya. Musthafa Al-Maraghi berkesimpulan bahwa manusia
memerlukan kepada Allah sedang Allah maha kaya tiada sekutu
bagi-Nya dan maha terpuji pada semua yang Dia katakan maupun
Dia lakukan dan kepada semua hukum yang Dia syari’atkan untuk
semua manusia.*®
QS. Muhammad/47:38

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan kalian ini hai
orang-orang mukmin, diajak supaya menafkahkan harta dalam
melawan musuh-musuh Allah dan menolong agamanya. Maka di
antara kamu ada orang yang bakhil dari menafkankan harta di jalan
Allah. Dan barang siapa yang bakhil, maka bahayanya tidak lain
kembali kepada dirinya sendiri. Karena bakhil itu akan
mengurangi pahala dari menafkahkan harta dan menjauhkan dari
ridha Allah, dan kedekatan pada sisi-Nya dalam surga yang penuh
kenikmatan. Padahal Allah tidak memerlukan kepada hartamu
maupun pembelanjaanmu. Karena Dia maha kaya terhadap
makhluk-Nya, sedang makhluk-Nya lah yang memerlukan kepada-

Nya. 47

%% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 22 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 206.
17 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 26 (Semarang: CV. Toha
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e QS. Al-Hasyr/59:8
Menurut Al-Maraghi orang-orang fakir dari kaum

Mubhajirin yang diapaksa kaum kafir Mekah untuk meninggalkan
kampung halaman dan harta benda mereka demi mendapatkan
ridha Allah, memperoleh pahala, menolong Allah dan Rasul-Nya,
serta mengikuti agama-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar
imannya, karena mereka telah melakukan apa yang menunjukkan
keikhlasan iman dan keinginan yang benar untuk mendapatkan
ampunan dan kemuliaan disisi Allah. Mereka telah diusir dari
kampung halaman mereka yang mulia dalam jiwa dan dicintai hati
mereka.'*®

2. Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Tentang Ayat-Ayat Miskin
e QS. Al-Bagarah/2:61

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata as-sabr yaitu menahan dan
mengekang diri dari sesuatu, at-za 'am yaitu yang dimaksud adalah
manna dan salwa, keduanya dinyatakan dalam satu makanan,
sebab keduanya adalah makanan utama orang-orang arab, al-bagl
yaitu jenis tetumbuhan yang basah (sayur-sayuran), al-gissa yaitu
jenis biji-bijian yang biasa dimakan oleh orang-orang arab badui,
secara terlebih dahulu ditumbuk lalu dimasak. Biji-bijan ini

disebut juga al-gattah, al-fum yaitu gandum atau kacang arab

148 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 28 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 66.
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(homs) atau bawang putih, al-istibdal yaitu mengganti sesuatu
dengan yang lebih rendah atau lebih buruk nilainya, al-hubut yaitu
turun, al-misru yaitu kota besar, wa duribat yaitu diliputi atau
dikelilingi, az-zillah yaitu kehinaan dan kerendahan atau dianggap
remeh, al-maskanah yaitu kefakiran. Orang miskin dikatakan fakir,
karena kefakiran membuatnya tak berdaya. Yang dimaksud disini
adalah kafakiran jiwa dan kekikiran jiwa, ba'u yaitu mereka
berhak mendapatkan kemurkaan allah, ya tadun yaitu mereka telah
melampaui batasan-batasan yang telah ditentukan oleh allah.'*°
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah
menghukum mereka sebagai akibat kekufuran mereka terhadap
nikmat-nikmat tersebut. Hukuman tersebut berupa kehinaan dan
kemelaratan yang diakibatkan oleh ulah mereka sendiri yang lebih
suka hidup lemah dan menyerah pada keadaan. Akhirnya sikap
mereka ini mempengaruhi cara hidup mereka. Orang yang merasa
dirinya lemah akan diam saja apabila ada tangan tamak yang
menjajah kekuasaanya dan menghina dirinya.*®
QS. Ali ‘Imran/3:112

Tafsir Mufradat:

% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 1 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 228-229
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Menurut Al-Maraghi kata sugifu yaitu mereka dijumpai, al-
hablu yaitu perjanjian, ba 'u yaitu mereka menetap dan tinggal di
situ, al-i fida’ yaitu melampaui batas.***

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan dan mereka telah
menjadi orang-orang yang berhak menerima kemurkaan Allah, dan
harus menerimanya. Sehingga mereka diliputi kesengsaraan dan
merasa kecil hati (rendah diri).*®* Menurutnya kehinaan dan
kesengsaraan yang menimpa mereka, di samping mereka
mendapatkan kemurkaan Allah adalah lantaran kekufuran mereka
kepada Allah dan mereka membunuh para Nabi yang memberikan
syari’at tanpa hak.™*

QS. Al-Bagarah/2:184
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata as-siyam secara bahasa berarti
mengekang atau menahan diri dari sesuatu. Secara istilah syara’
berarti menahan diri tidak makan, minum dan bersetubuh dengan
istri, sejak fajar hingga terbenam matahari karena mengharapkan
pahala dari allah, al-itagah yaitu mampu melakukan sesuatu
sekalipun disertai dengan susah payah, al-fidyah yaitu makanan

yang diberikan kepada kaum fakir-miskin sebagai pengganti dari

131 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 4 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 47.
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hari-hari yang tidak dipuasai. Makanan tersebut terdiri dari
makanan yang biasa dimakan sehari-hari. Sedang jumlah
pemberian itu satu hari puasa diganti satu kali memberi makan
kepada orang miskin.***

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan orang-orang yang
tidak kuasa melakukan puasa, ialah orang-orang yang sudah terlalu
lanjut usia, orang-orang lemah, dan orang yang mempunyai
penyakit menahun dan tidak bisa diharapkan lagi kesembuhannya.
Juga para buruh atau pekerja kasar, wanita hamil dan menyusui,
mereka ini adalah orang yang dibolehkan berbuka puasa. Sebagai
gantinya, mereka harus membayar fidyah (tebusan). Fidyah ini
merupakan makanan yang biasa dimakan dalam ukuran
pertengahan untuk memberi makan keluarganya.*>
QS. Al-Isra’/17:26
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata at-tabdzir yaitu menafkahkan
harta tidak pada tempatnya.**®

Penjelasan:

1 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 115.
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Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan dan berikanlah hai
orang mukallaf, kepada kerabatmu akan haknya. Seperti,
silaturrahim, rasa cinta, kunjungan dan pergaulan yang baik. Dan
jika kerabat itu memerlukan nafkah, maka belanjakanlah
kepadanya apa yang dapat menutupi kebutuhannya. Begitu pula,
berikan hak kepada orang miskin yang membutuhkan pertolongan,
serta kepada ibnu sabil. Yaitu, musafir yang berada dalam
perjalanan untuk tujuan agama. Maka wajiblah musafir itu
ditolong dan dibantu dalam perjalanannya, sehingga ia mencapai
tujuannya. Dan setelah Allah SWT., mendorong manusia supaya
gemar menafkahkan hartanya, maka diterangkan pula cara yang
harus ditempuh yaitu dengan cara tidak menghambur-hamburkan
harta yang telah diberikan oleh Allah SWT., kepadamu untuk
bermaksiat kepada Allah secara boros, dengan memberikannya
kepada orang yang tidak patut menerimanya.™’

e QS. Ar-Rum/30:38
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata haggahu yaitu silaturrahmi dan
berbuat baik kepada famili, al-miskin yaitu orang yang tidak punya
harta benda, ibn as-sabil yaitu orang musafir yang memerlukan

bantuan harta untuk meneruskan perjalanannya.™®
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Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan hai Rasul dan
orang-orang mukmin yang mengikutimu, berikanlah sebagian dari
hartamu kepada sanak familimu yang miskin untuk
menghubungkan silaturrahmi dengan mereka dan berbuat baiklah
kepada mereka. Menurut Al-Maraghi jika keadaan orang miskin
itu tidak memiliki harta sama sekali, apabila orang miskin itu
terjepit oleh keperluannya. Maka diwajibkan menolongnya bagi
setiap orang yang memiliki kemampuan untuk meringankan
bebannya dan menutupi keperluannya itu.*

e QS. Al-Mujadilah/58:4
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata mutatabi’aini yaitu berturut-turut,
faman lam yastati’ yaitu siapa yang tidak mampu berbuat begitu
karena lanjut usia, lemah atau tidak bernafsu lagi terhadap
perempuan, hududullah vyaitu hukum-hukum syari’at-Nya, il
kafirin yaitu bagi orang-orang yang melanggar hukum itu dan
tidak menjalankannya.*®
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan barangsiapa yang

tidak sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut karena lanjut usia

159 H
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atau karena penyakit yang tidak bisa diharapkan lagi sembuhnya,
maka ia harus memberi makan enam puluh orang miskin, masing-
masing dari mereka setengah sa’ gandum (1,5 Kg) atau satu sa’
tamar atau sa ir sebelum bergaul. Kewajiban kaffarat ketika men-
zhihar yang kami jelaskan kepadamu itu adalah agar kamu
mengakui ketauhidan Allah, membenarkan Rasul-Nya, berhenti
dari ucapan bohong dan dosa, serta mengakui hudud yang
ditentukan oleh agam ini serta fardu-fardu yang dielaskan
kepadamu. Dan bagi orang-orang yang mengingkari had-had dan
fardu-fardu Allah yang lain, adalah siksaan yang pedih disebabkan
kekafiran mereka itu.'*!
e QS. Al-Qalam/68:24
Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan maka berjalanlah
mereka ke kebun mereka sambil berbisik-bisik dan sebagian
mereka mengatakan kepada sebagian yang lain, “Sekarang jangan
kalian izinkan seorang miskin untuk masuk kedalam kebun.*®?
e QS. Al-Haggah/69:34
Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan dan ia juga tidak

menyuruh orang untuk memberikan makan kepada orang-orang

161 H
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miskin dan membutuhkan, lebih-lebih harus memberikan sebagian
harta kepada mereka itu.*®
e QS. Al-Mudassir/74:44
Menurut Al-Maraghi ayat dahulu menyebutkan setiap jiwa
tergadai dengan amalnya di sisi Allah dan terikat, baik jiwa itu
kafir maupun mukmin, durhaka maupun taat. Kecuali orang-orang
yang diberikan kepada mereka Kkitab dari sebelah kanan karena
mereka telah membebaskan ikatan mereka dengan amal mereka
yang baik, sebagaimana orang yang menggadaikan membebaskan
barang gadaiannya dengan menunaikan hak yang wajib baginya.
Kemudian dia menjelaskan tempat tinggal orang-orang yang
diberikan kepada mereka kitab dari sebelah kanan. Mereka berada
dalam kamar-kamar dari surga. Mereka menanyakan kepada
orang-orang yang berdosa yang berada pada lapisan-lapisan bawah
dari neraka. Kata mereka: “apakah yang memasukkan kamu ke
dalam Sagar?” Penghuni neraka itu menjawab bahwa siksa ini
dikarenakan empat hal yang salah satunya dahulu ketika mereka di
dunia, mereka tidak termasuk orang-orang yang berbuat baik

kepada makhluk-Nya yang fakir dengan harta mereka. Mereka

163 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 29 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 99.
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tidak termasuk orang-orang yang bersedekah kepada mereka
dengan apa yang disenangi jiwa mereka.*®
QS. Al-Insan/76:8

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan mereka
memberikan makanan, meski mereka sendiri menyukai dan
menyenanginya, kepada orang miskin yang tidak mampu berusaha,
kepada anak-anak yatim yang kematian pencari nafkahnya, dan
kepada budak yang diambil dari kaumnya dan tidak mempunyai
kekuatan dan daya terhadap dirinya sendiri. Yang dimaksud
memberi makan menurut Musthafa Al-maraghi ialah ihsan
(berbuat baik) kepada orang-orang yang memerlukan dan
membantu mereka dengan cara bagaimanapun. Memberikan
makan disebutkan secara khusus karena ia adalah macam ihsan
yang paling mulia, sehingga ia dianggap mewakili semua
manfaat.'®
QS. Al-Fajr/89:18

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan dan kalian tidak
saling menganjurkan memberi makan kepada anak yatim dan
berusaha memperbaiki keadaan mereka. Jika kalian tidak

memuliakannya dan tidak saling berpesan untuk memberi makan

kepada fakir miskin maka pengakuan kalian sebagai orang-orang

164 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 29 (Semarang: CV. Toha
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shaleh adalah bohong belaka. Dalam ayat disebutkan “saling
mengajak memberi makan” dan tidak cukup hanya “memberi
makan” sehingga dikatakan “wa la tut’imul miskin” maksudnya
untuk menjelaskan bahwa masing-masing individu dalam
masyarakat saling tolong-menolong, dan masing-masing
berkewajiban melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar terhadap
sesama mereka dengan tetap melaksanakan apa yang diperintahkan
dan meninggalkan apa yang dilarang. Kemudian Allah
menjelaskan bahwa sikap mereka yang meremehkan anak yatim
dan kekosongan hati mereka dan rasa kasih sayang terhadap fakir
miskin tidak menjadikan mereka meninggalkan kelezatan dunia
dan menyelamatkan diri dari segala kekalutannya serta membenahi
keadaan dirinya tetapi kecintaan mereka terhadap kelezatan dunia
justru semakin menggebu-gebu.*®®
QS. Al-Balad/90:16

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan atau memberi
makan kepada kepada kaum fakir miskin yang sudah tidak mampu
lagi mencari nafkah oleh sebab ketuaannya atau kelemahan

tubuhnya.*®’
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Putra Semarang, 1992), 267.
67 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 30 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 288.

106



e QS. Al-Ma’un/107:3

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan mereka juga tidak
menganjurkan kepada orang lain untuk memberi makan kepada
anak yatim dan kaum fakir miskin. Jika mereka ini tidak mau
menganjurkan kepada orang lain untuk memberi makan, lebih-
lebih untuk dirinya sendiri. Sudah barang tentu tidak akan mau
memberi makan kepada anak yatim dan kaum miskin tersebut.
Dalam ayat ini terkandung suatu pengarahan, bahwa jika kita tidak
mampu melakukan kewajiban tersebut, seharusnya Kkita minta
kepada orang lain yang mampu untuk melakukannya.*®®

e QS. Al-Bagarah/2:83
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-misaqg yaitu janji yang berat
dan pasti. Janji ada dua macam, janji asal kejadian dan fitrah dan
janji ke-nabian dan ke-rasulan yang kedua inilah yang dimaksud
disini. Janji ini dibebankan atas mereka melalui lisan nabi musa
dan nabi-nabi kaum bani israil lainnya, al-yatim yaitu kalau
dinisbatkan pada hewan artinya hewan yang sudah tidak
mempunyai induk lagi tetapi apabila dinisbatkan kepada manusia
berarti orang yang sudah tidak mempunyai ayah lagi. Pengertian
asal katanya menunjukkan makna menyendiri (membeda).

Dikatakan ad-durratul yatimah, artinya manusia mutiara yang

168 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 30 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 436-437.
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hanya satu-satunya, al-miskin yaitu orang yang tidak mampu
berusaha mencari penghidupan.'®®
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa berbuat
baik kepada anak vyatim adalah dengan cara memperbaiki
pendidikannya dan menjaga hak miliknya agar jangan sampai sia-
sia,'"® dan dengan cara memberi mereka sadagah serta menyantuni
mereka, khususnya apabila mereka sedang tertimpa musibah atau
bencana.'™
QS. Al-Bagarah/2:177
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-birru yaitu memperbanyak
kebaikan, gibalal masyrigi wa al-magrib yaitu mengarah kepada
dua arah tersebut, wa ata al-mala yaitu memberikan harta benda,
al-miskin yaitu tetap diam, sebab kebutuhan telah menjeratnya.
Akan halnya orang yang invalid, persoalannya lain karena yang
menghalangi usahanya adalah cacat, ibn as-sabil yaitu orang yang
sedang melakukan perjalanan jauh, as-sail yaitu orang yang
meminta-minta kepada orang lain karena terdesak kebutuhan
hidup, ar-rigab yaitu membebebaskan budak (hamba sahaya),

agama as-shalah yaitu mendirikan shalat sebaik mungkin, al-

189 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 1 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 278-279.
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‘ahdu yaitu janji atau suatu ikatan yang dipegang teguh oleh
seseorang terhadapap orang lain, al-ba ’sai yaitu terambil dari kata
al-busu’ artinya fakir atau sangat miskin, ad-darra’ yaitu segala
sesuatu yang membahayakan manusia, sadaqu yaitu benar-benar
mengaku beriman, at-tagwa yaitu mencegah agar jangan sampai
Allah murka kepadanya dengan cara menjauhi perbuatan dosa dan
larangan-larangan-Nya.'"?

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelakan bahwa
mengeluarkan harta kepada orang-orang yang membutuhkan
karena belas kasihan terhadap mereka, adalah ditujukan kepada
orang-orang yang salah satunya kaum fakir-miskin, mereka adalah
orang-orang yang tidak mampu berusaha mencukupi hidupnya.
Karenanya wajib bagi kaum muslimin untuk menolong dan
menyantuni mereka dengan bantuan. Mereka itu juga sebagian dari
tubuh umat. Dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap individu
untuk bergotong royong dan bahu-membahu untuk memberikan
pertolongan kepada mereka.'”®
QS. Al-Bagarah/2:215

Tafsir Mufradat:

12 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 91-92.
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Menurut Al-Maraghi kata al-khair yaitu harta benda, al-
agrabun yaitu mereka adalah anak, cucu dan saudara.*™
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelakan bahwa bagi yang
ingin menginfakkan hartanya di jalan Allah hendaklah
mendahulukan kepada kedua orang tua, kepada anak-anak serta
cucunya lalu kepada saudara-saudaranya, anak-anak yatim, kaum
fakir-miskin dan ibnu sabil, untuk mewujudkan rasa saling tolong
menolong di antara kaum muslimin, baik dalam keadaan senang
maupun susah. Sebab mereka juga termasuk dalam keluarga
Islam.*™

e QS. An-Nisa’/4:8

Musthafa Al-Maraghi berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan zawu’ qurba ialah orang-orang dari kalangan kerabat si
mayat yang tidak mewarisi. Maka hendaknya mereka diberi sedikit
rezeki dari harta waris tesebut artinya, apabila pembagian waris itu
dihadiri juga oleh kaum kerabat dari orang yang mewarisi harta
tersebut maka hendaknya mereka diberi sedikit. Rahasia yang
terkandung dalam perintah memberi mereka sebagian harta
tersebut ialah karena kemungkinan kedengkian menghinggapi dada

mereka. Oleh karena itu perlakukan mereka dengan kasih sayang

1% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 225.
5 bid., 227.

110



dan memberikan sebagian harta tersebut sebagai hadiah atau
menyuguhkan makanan sebagai tanda silaturrahim dan ungkapan
syukur atas karunia Allah.!"

Menurut Musthafa Al-Maraghi mengutip pendapat Imam
Al-Hasan dan An-Nakha’i berpendapat bahwa perintah memberi
hadiah tersebut hanyalah menyangkut harta yang bergerak,
sedangkan harta yang tidak bergerak seperti tanah, budak belian
dan sejenisnya tidak wajib memberikan mereka sesuatu darinya.
Bahkan cukup hanya memberikan makanan kepada mereka atau
berlaku ramah.""’

e QS. An-Nisa’/4:36
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata ‘ibadatullah yaitu tunduk
kepada-nya dan mengagungkan-nya dengan hati dan anggota
tubuh di waktu sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, dan
ikhlas mengakui wahdaniyat-nya karena tanpa keikhlasan, tidak
akan ada sesuatu amal pun yang diterima, al-ihsan ilal walidain
yaitu sengaja berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua,
berusaha memenuhi tuntutan mereka, memberi nafkah kepada

mereka sesuai dengan kemampuan, dan tidak berkata kasar kepada

mereka, zil qurba yaitu kaum kerabat seperti saudara, paman dari

176 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 4 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 346.
Y7 1bid., 346.
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pihak bapak dan ibu, serta anak-anak mereka, al-jarizil qurba yaitu
tetangga dekat, al-jaril junubi yaitu kerabat yang jauh, as-shahibu
bil janbi yaitu teman dalam perjalanan atau orang asing yang
membutuhkan bantuan, ibnu as-sabil yaitu orang yang sedang
dalam perjalanan atau orang yang lemah, ma malakat aimanukum
yaitu budak laki-laki dan perempuan, al-mukhtal yaitu orang yang
sombong, al-fakhur yaitu yang menyebut-nyebut kebaikannya
karena membanggakan dan membesarkan diri.!"®

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang
miskin memerlukan bantuan karena keadaan masyarakat tidak
akan teratur, jika mereka tidak diperhatikan dan keadaan mereka
tidak diperbaiki dan akan menjadi beban masyarakat. Musthafa Al-
Maraghi membagi miskin menjadi dua bagian: Pertama, orang
miskin yang ma zur (dikarenakan uzur), mereka wajib diberi belas
kasihan yaitu kemiskinannya yang disebabkan oleh kelemahan dan
ketidak mampuannya mencari nafkah atau disebabkan karena
terjadi bencana alam yang mengakibatkan harta mereka musnah.
Kedua, orang miskin yang gairu ma’zur (tidak akan dikenakan
uzur) jika mengabaikannya, yaitu kemiskinannya disebabkan oleh

perbuatannya yang suka memboroskan dan menyia-nyiakan harta.

178 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 5 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 50.
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Kemiskinan seperti ini cukup diberi nasihat dan petunujuk untuk
mendapatkan mata pencaharian.*”

QS. Al-Maidah/5:89

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-laghwu fil yamin vyaitu
perkataan seseorang secara tidak sengaja di dalam pembicaraan,
seperti: “tidak! Demi allah,” atau tentu! Demi allah”, bima ‘aqqad
tumul aimana yaitu disebabkan kalian telah membulatkan tekad
dan menyengaja untuk bersumpah. Makna asal dari kata al- ‘agdu
adalah lawan kata dari al-hallu (membuka). Sebab itu, a’gdu
aiman berarti menguatkan sumpah-sumpah dengan adanya
kesengajaan dan tujuan yang benar. Sedangkan ta’qidul aiman
berarti lebih menguatkannya, al-kaffarah yaitu berasal dari kata al-
kafru yang berarti menutupi. Kemudian di dalam istilah syara’
menjadi nama untuk segala perbuatan yang menutupi sebagian
dosa dan hukuman, sehingga dosa dan hukuman itu tidak lagi
mempunyai bekas yang karena itu seseorang dihukum, baik di
dunia maupun di akhirat, al-ausat yaitu makanan yang bisa
dimakan di rumah, bukan makanan paling rendah yang kadang-

kadang digunakan untuk berzuhud, bukan pula makanan paling

179 1hid., 55.
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tinggi yang dimakan dalam keadaan berkecukupan, tahriru
ragabah yaitu memerdekakan hamba sahaya.'®°
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa hukuman
yang dijatuhkan Allah kepada orang yang melanggar sumpahnya
itu ialah salah satunya memberi makan sepuluh orang miskin. Ini
merupakan kewajiban yang dilakukan satu kali, masing-masing
dari mereka menerima makanan yang biasa dimakan keluarga
kalian dirumah, bukan makanan-makanan yang paling rendah yang
biasa dimakan dalam keadaan hidup susah, bukan pula makanan
paling tinggi yang mereka makan ketika hidup lapang, seperti
makanan hari raya dan lain-lain, yang biasa disuguhkan kepada
para tamu. Al-Maraghi mengutip pendapat Abu Hanifah yang
menyatakan boleh memberi makan kepada satu orang miskin
selama sepuluh hari.*®

e QS. Al-Maidah/5:95
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-hurum yaitu kata jamak dari
haram, an-na‘am dan al-an’am yaitu binatang ternak, al-‘adlu
yaitu sebanding, sama, dan yang diketahui dengan akal. Sedang al-

‘idlu sama dengannya tetapi diketahui dengan indra, al-wabal

180 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 7 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 19-20.
181 1bid., 21-22.
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yaitu dari kata al-wablu dan al-wabil, yaitu hujan yang lebat,
tha’amun wabil berarti makanan berat. Untuk perkara yang
bahayanya ditakuti dikatakan wabal.'®?

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa orang
muhrim (orang yang sedang ihram) yang dengan sengaja
membunuh binatang buruan, wajib menggantinya dengan binatang
ternak yang seimbang dengannya, atau membayar kaffarah berupa
memberi makan orang-orang miskin, atau menjalani shaum yang
sebanding dengan pemberian makanan itu.'®®
QS. Al-Anfal/8:41
Tafsir mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-ghanmu, al-maghnamu dan al-
ghanimah yaitu sesuatu yang diperolah dan diraih manusia tanpa
imbalan material. Perkataan, al-ghurmu bi al-ghunmi, berarti
kerugian dibayar dengan keuntungan.'®*

Penjelasan:
Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan bahwa ketahuilah,

hai orang-orang beriman, bahwa segala harta rampasan perang

yang kalian peroleh dari kaum kafir muharibin (yang memerangi),

182 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 7 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 48.

184 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 10 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 2.
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hendaknya pertama-tama kalian bagikan seperlimanya kepada
Allah untuk dinafkahkan dalam berbagai kemaslahatan agama
yang bersifat umum, seperti untuk dakwah Islamiyah, menegakkan
syi’ar-Nya, membina Ka’bah dan menutupinya dengan Kain.
Kemudian, berilah rasul sebagian dari padanya, sekedar cukup
untuk diri dan istrinya selama setahun. Berilah pula kaum-
kerabatnya, baik yang mempunyai hubungan keturunan atau
pertolongan. Dalam hal ini Rasulullah SAW.,” telah
mengkhususkan Bani Hasim dan Bani Muthalib tanpa
menyertakan Bani ‘Abdi Syams dan Naufal. Kemudian, berikanlah
sebagiannya kepada kaum muslimin yang membutuhkan. Mereka
itu ialah anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibn as-sabil.
e (QS.At-Taubah/9:60

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata as-sadagah yaitu zakat yang
diwajibkan atas uang, binatang ternak, tanaman dan perniagaan,
al-miskin yaitu orang tidak punya, sehingga ia perlu meminta-
minta untuk sandang dan pangannya.®®
Penjelasan:

Menurut Al-Maraghi keadaan mereka lebih buruk daripada

orang-orang fakir, sebagaimana firman Allah “Atau orang miskin

185 H

Ibid., 4.
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yang sangat fakir” (QS. Al-Balad/90:16). Yakni, orang yang
melekatkan kulitnya ke tanah dalam sebuah lubang untuk
menutupi  tubuhnya sebagai pengganti kain, dan perutnya
diganjalkan ke tanah pula karena sangat laparnya. Keadaan ini
merupakan puncak bahaya dan kesusahan.*®’

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan sesungguhnya,
zakat-zakat ~yang  diberikan  kepada  kelompok  yang
memerlukannya dan dalam kemaslahatan umat yang telah
disebutkan itu (fakir), tidak lain merupakan ketetapan dari Allah
bagi mereka yang telah diwajibkan atas kalian. Allah maha
mengetahui ihwal dan keperluan manusia, serta maha bijaksana
dalam syariat bagi mereka, sebagai pembersihan dan pensucian
bagi dirinya, dan ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat
yang dilimpahkan kepada mereka.'®®
QS. Al-Kahfi/18:79
Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata al-masakin yaitu bentuk tunggal
dari miskin, yaitu orang yang lemah dan tidak mampu mencari
nafkah, karena faktor psikis maupun fisik.'®°

Penjelasan:

87 Ibid., 241-242.
188 1hid., 246.

18 Ahmad Musth
Putra Semarang, 1

afa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 16 (Semarang: CV. Toha
992), 7.
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Al-Maraghi menjelaskan sedang apa yang telah aku perbuat
terahadap bahtera, karena ia milik kaum yang lemah, tidak mampu
menolak kadzaliman, sedang mereka menggunakan bahtera itu
untuk mencari nafkah. Maka aku bermaksud mencacatinya dengan
lobang yang aku buat, karena di hadapan mereka menunggu
seorang raja yang akan merampas setiap bahtera yang layak untuk
dipakai, dan meninggalkan setiap bahtera yang mempunyai
cacat.'®
e QS. An-Nur/24:22

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata /la ya’tal yaitu janganlah
bersumpah, al-fadhlu yaitu kelebihan dalam perkara agama, as-
sa’ah yaitu kekayaan.'**

Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan dan janganlah
orang yang mempunyai kelebihan serta kelapangan di antara
kalian, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, bersumpah
untuk tidak memberi nafkah kepada kaum kerabatnya yang miskin
dan berhijrah, seperti Misthah putra bibi Abu Bakar, yang adalah
orang fakir dan berhijrah dari Makkah ke Madinah, serta

mengikuti perang Badar bersama Rasulullah SAW. Dan hendaklah

190 H
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orang-orang yang mempunyai kelebihan serta kelapangan itu tidak
menjatuhkan hukuman kepada mereka berupa pemboikotan
pemberian yang pernah diberikan kepada mereka, kemudian
hendaklah kembali memberikan kelebihan seperti dulu.®

QS. Al-Hasyr/59:7

Tafsir Mufradat:

Menurut Al-Maraghi kata min ahli al-qura yaitu dari
penduduk negeri yang ditaklukkan seperti ini, tanpa pertempuran,
wa lidzi al-qurba yaitu bagi Bani Hasyim dan Bani Al-Muthallib,
atakum yaitu dia berikan kepadamu, ma nahakum ‘anhu yaitu dia
larang kamu melakukannya.*®
Penjelasan:

Dalam ayat ini Al-Maraghi menjelaskan apa yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya sebagai harta fa i dari orang-orang kafir
penduduk negeri. Rasul menggunakannya untuk kebaikan dan
kebajikan, dan tidak membaginya seperti pembagian ghanimah.
Harta itu diberikan kepada Rasul, kaum kerabat (orang-orang
mukmin Bani Hasyim dan Bani Al-Muthallib), anak-anak yatim,
orang-orang fakir, orang miskin yang memerlukan dan malang, ibn

as-sabil yang kehabisan bekal dalam perjalanan.'**

192 |pid., 156-157.

19 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 28 (Semarang: CV. Toha
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3. Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Tentang Ayat-Ayat Pengentasan
Kefakiran Dan Kemiskinan
a. Menumbuhkan Semangat Bekerja
Dalam QS. Al-Insyirah/94:7-8 ayat ini menjelaskan tentang
untuk tidak meluangkan waktu dengan hal-hal yang sia-sia.
Menurut Al-Maraghi jika kamu telah selesai melakukan pekerjaan,
maka bersungguh-sungguhlah kamu untuk melakukan pekerjaan
lainnya. Sesungguhnya dalam kesabaran itu ada kenikmatan yang
menyenangkan dan melapangkan dada. Ayat ini merupakan
anjuran kepada Rasulullah agar tetap melakukan pekerjaan secara
kontinyu. Janganlah kamu mengharapkan pahala dari pekerjaan
kamu, melainkan hanya kepada Allah semata. Sebab hanya Dia-lah
yang wajib kita sembah dan kita mohonkan kemurahan-Nya.**
Dalam QS. Al-Jumu’ah/62:10 Al-Maraghi menafsirkan
ayat ini bahwa apabila kamu telah selesai menunaikan yang
diwajibkan bagimu (shalat jum’at) maka bertebaranlah untuk
mengurus kepentingan-kepentingan duniawimu setelah kamu
menunaikan apa yang bermanfaat bagimu untuk akhiratmu.
Carilah pahala dari Tuhanmu, ingatlah Allah dan sadari
muragqgabah (kepengawasan-Nya) dalam segala urusanmu, karena

Dia-lah yang maha mengetahui segala rahasia dan bisikan. Tidak

1% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 30 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 336.
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ada sedikitpun yang tersembunyi bagi-Nya dari segala
urusanmu. %
Kewajiban Membayar Zakat

Dalam QS. Al-Bagarah/2:177 Musthafa Al-Maraghi
menafsirkan wa ata az-zakah yaitu menunaikan zakat yang
diwajibkan. Sedikit sekali penyebutan perintah shalat di dalam al-
Qur’an yang tidak diiringi dengan zakat. Sebab shalat berfungsi
sebagai pembersih rohani dan harta benda erat kaitannya dengan
masalah rohani. Karenanya, menginfakkan harta termasuk tiang
pokok kebajikan.®’

QS. Al-Bagarah/2:277 ayat ini merupakan perintah untuk
berzakat. Dalam ayat ini Al-Maraghi berpendapat bahwa dengan
menunaikan zakat bisa membersihkan diri dari berbagai kotoran
bakhil dan membiasakan jiwanya melakukan hal-hal yang baik.'%
Membudayakan Infak

QS. Al-Bagarah/2:195 ayat ini membahas tentang anjuran
berinfak di jalan Allah. Menurut Al-Maraghi ayat ini ditafsirkan
“belanjakanlah harta kalian untuk membeli sarana pertahanan demi

membela agama kalian. Belilah segala macam senjata dan

peralatan untuk membela diri, sejenis dengan yang dimilki oleh

1% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 28 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 8009.

197 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 98.

198 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 114.
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musuh-musuh kalian, jika tidak ada yang lebih baik. Sehingga
dengan sarana tersebut diperkirakan kalian akan memperoleh
kemenangan, sesungguhnya kalian telah merusak diri kalian
sendiri apabila kalian tidak mau membelanjakan harta benda kalian
baik itu berupa uang maupun peralatan jihad di jalan Allah dan
membela agama Allah.**°

QS. Al-Bagarah/2:215 ayat ini membahas kepada siapa
hendaknya harta benda itu diinfakkan. Menurut Al-Maraghi yaitu
pertama, orang tua sebab mereka telah mendidik dan
menumbuhkannya dengan susah payah sejak kecil hingga dewasa.
Kedua, anan-anak serta cucunya lalu saudaranya sebab mereka
adalah orang-orang yang paling berhak ia pelihara dan ia sayangi.
Apabila mereka dibiarkan mereka akan meminta kepada orang lain
dan hal ini akan membawa aib dan malu baginya. Ketiga, anak
yatim karena mereka masih kecil dan belum mampu berusaha
sendiri. Keempat, fakir-miskin dan kelima ibnu as-sabil yaitu
untuk mewujudkan rasa saling tolong menolong di antara kaum
muslimin, baik dalam keadaan senang maupun susah sebab mereka
juga termasuk dalam keluarga Islam.?*

Dalam QS. Al-Bagarah/2:254 menurut Al-Maraghi

menginfakkan harta yang dimaksud dalam ayat ini meliputi infak

199 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 2 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 161.
29 Ibid., 227.
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wajib dan infak sunnah. Apabila stabilitas keamanan dalam suatu
umat sedang dalam keadaan goyah dan masing-masing individu
terselimuti dengan kebodohan, maka cara menanggulanginya
adalah dengan menginfakkan harta. Karenanya diwajibkan kepada
setiap individu yang mampu untuk menginfakkan hartanya untuk
menanggulangi berbagai kerusakan yang menyelimuti umat di
dalam rangka memelihara kemaslahatan umum.?*

QS. Al-Bagarah/2:261 ayat ini menjelaskan tentang
perumpamaan orang Yang menginfakkan hartanya karena
dorongan mendapatkan ridha Allah dan balasan yang baik dari-
Nya. Dalam tafsirnya Al-Maraghi menyimpulkan ayat ini bahwa
orang yang berinfak di dalam rangka mengharapkan ridha Allah
dan meninggikan kalimat-Nya, sama halnya dengan menaburkan
benih di tanah yang paling subur. Sehingga hasilnya sangat baik
dan ketika panen akan memetik hasilnya tujuh ratus kali lebih
banyak dari aslinya.?%?

d. Pengharaman Riba

Dalam tafsirnya Al-Maraghi membagi riba menjadi dua
macam vyaitu: Pertama, riba nasi’ah yang diartikan sebagai
memberikan sejumlah utang yang akan dibayar dalam jangka

waktu tertentu tetapi disyaratkan membayar tambahan (bunga)

21 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 17.
22 |bid., 54.
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sebagai ganti dari waktu pemakaian uang itu (kredit). Menurutnya

riba jenis ini diharamkan oleh al-Qur’an dan melakukan

mu’ammalah dengan cara seperti itu berarti melakukan perbuatan
dosa besar. Kedua, riba fadal yaitu jual beli sesuatu dengan
sesuatu yang sejenis, disertai tambahan dari satu pihak kepada
pihak lainnya. Menurutnya melakukan riba jenis ini hukumnya
juga haram, hanya tingkat dosanya lebih ringan dengan riba jenis
pertama.?®

Adapun mengenai sebab-sebab diharamkannya riba Al-

Maraghi membaginya menjadi empat;**

1. Riba bisa menghambat seseorang dalam mengambil profesi
yang sebenarnya artinya orang yang menempuh jalan riba akan
terbiasa dengan kemalasan dan membenci pekerjaan sebab alur
rezeki dapat mereka tempuh melalui riba itu.

2. Riba bisa melahirkan permusuhan, saling membenci,
bertengkar dan saling baku hantam, sebab riba mencabut
perasaan belas kasihan dari hati dan mencemarkan diri,
lantaran riba perasaan saling menolong menjadi lenyap.

3. Riba merupakan perbuatan zalim sebab uang diambil tanpa

adanya pengganti. Harta seseorang mempunyai hak dan

larangan, karenanya tidak dibolehkan mengambil atau

23 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 97-98.
2% bid., 101-102.
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menguasainya selain pemiliknya dengan cara paksa atau yang
dilarang agama.

4. Akibat dari perbuatan riba adalah kerusakan dan kehancuran.
Sebagai penyebab timbulnya kerusakan ini adalah karena
pemberi utang mempermudah kepada orang yang berhutang di
dalam mendapatkan hutangnya, tanpa adanya ganti yang cash.
Selain itu dibumbui dengan syarat-syarat yang merugikan yang
berhutang.

Dalam QS. Al-Bagarah/2:275 Al-Maraghi berpendapat
bahwa orang yang memakan harta riba di dunia ini seperti orang
yang sengaja melakukan perbuatan karena mereka gila disebabkan
mereka dimabukkan oleh Kkecintaan harta dan harta pun
memperbuda pikirannya.?®® Jika mereka memakan riba maka riba
akan dianggap sebagai yang dihalalkan, sama seperti jual beli.
Siapa saja yang telah mendengarkan berita pengharaman riba maka
wajib ia meninggalkannya dengan segera. *®® Siapa saja yang
kembali memakan harta riba setelah adanya pengharaman, maka
orang yang melakukan itu termasuk orang yang tidak mau
mendengarkan nasihat Allah dan mereka adalah penghuni neraka

yang tetap di dalamnya selamanya.?”’

25 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 3 (Semarang: CV. Toha Putra
Semarang, 1992), 108.

26 1hid., 110.
27 1hid., 111.
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QS. Al-Bagarah/2:276 di sini Al-Maraghi menafsirkan
bahwa Allah akan melebur barakah riba dan merusak harta yang
digunakan untuk kepentingan tersebut. Setelah itu, tidak ada
seorang pun yang memanfaatkannya. Di balik itu, Allah melipat
gandakan barakah sedekah dan menambah harta yang dikeluarkan
untuknya.  Kemudian  Al-Maraghi  berpendapat  dalam
kesimpulannya bahwa riba itu meleburkan harapan pelakunya
yang mendambakan bertambahnya harta benda. Dengan demikian,
mereka berharap bisa menikmati kehidupan ini secara terhormat
dan sejahtera tetapi riba justru membalikkan harapannya dan
kenyataan hidup menjadi tampak murung dan susah. Perasaan
cinta semakin menjadi, orang-orang yang membenci semakin
banyak dan mereka pun tidak bisa berhasil mencapai hasil dari
kelakuannya dalam kehidupan ini.?®

QS. Al-Bagarah/2:278 menurut Al-Maraghi ayat ini
terkandung isyarat yang menjelaskan bahwa siapa saja yang tidak
meninggalkan riba setelah adanya larangan Allah dan ancaman-
Nya maka orang tersebut dikatakan tidak beriman dan ia akan tetap
di neraka. Meskipun ia beriman terhadap apa yang dibawa oleh
agama tetapi ia mengingkari sebagian ajarannya bahkan tidak
mengamalkannya maka orang ini dinyatakan sebagai tidak

beriman kendati melalui mulutnya menyatakan diri sebagai orang

208 1hid., 112-113.
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beriman. Kemudian dalam ayat selanjutnya QS. Al-Bagarah/2:279
menurutnya ayat tersebut menjelaskan bahwa pelaku riba
diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya. Sebab, mereka telah keluar
dari garis-garis syari’at dan tidak mau tunduk terhadap hukum-
hukum Allah, serta mengesampingkan apa saja yang didatangkan
oleh Rasul-Nya.?®
Pengharaman Monopoli

Secara bahasa monopoli adalah situasi yang pengadaan
barang dagangannya tertentu (di pasar lokal atau pasar nasional)
sekurang-kurangnya sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau
satu kelompok sehingga harganya dapat dikendalikan hak tunggal
untuk berusaha.

Menurut hemat penulis ayat yang berbicara tentang
pengaharaman monopoli adalah QS. Al-Hayr/59:7

Menurut Al-Maraghi ayat ini sesudah Allah menjelaskan
penggunaan harta fa i pada ayat yang terdahulu, dan menyebutkan
harta fa i itu untuk Allah dan Rasul-Nya, kaum kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin, di sini Allah menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan mereka itu ialah orang-orang fakir dari
kaum Muahajirin yang mempunyai sifat-sifat luhur dan watak
mulia. Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang mengikuti

mereka dengan baik, yaitu orang-orang yang datang sesudah kaum

29 1hid., 115-116.
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Muhajirin dan Ansar menuju hari kiamat, mereka mendoakan bagi
diri mereka sendiri dan orang-orang sebelum mereka ampunan
Allah, dan memohon kepada Allah agar tidak menjadikan dalam
hati mereka rasa dendam dan dengki kepada orang-orang sebelum
mereka itu.?*°
C. Persamaan Dan Perbedaan Penafsiran Quraish Shihab Dan Musthafa
Al-Maraghi Tentang Ayat-Ayat Fakir, Miskin Dan Pengentasannya
Adapun penafsiran Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi tentang
ayat-ayat fakir, miskin dan pengentasannya dapat menjadi dua yaitu:
1. Persamaan
Dalam membagi jenis orang miskin Quraish Shihab dan Musthafa
Al-Maraghi mempunyai kesamaan pendapat yaitu: Menurut Quraish
Shihab mengutip pendapat Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsir
al-Manar, membagi dua jenis orang miskin yaitu: Pertama, ada yang tidak
memiliki sesuatu, tidak pula mampu berusaha karena lemahnya. Kedua,
adalah yang tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena
keborosannya atau karena kemalasannya mengembangkan harta yang
tadinya dia miliki atau karena perjudian atau penipuan sehingga
kehilangan kepercayaannya. Adapun yang pertama hendaknya dibantu
dengan materi, tenaga atau diberi hak guna usaha agar ia dapat memenuhi
kebutuhannya. Sedangkan yang kedua, tidak wajib diberi bantuan materi

tetapi hendaknya terlebih dahulu diberi peringatan dan pengajaran agar ia

219 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 28 (Semarang: CV. Toha
Putra Semarang, 1992), 65.
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sadar dan dapat bangkit dari keteledorannya. Hal ini dapat dilihat ketika
Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Balad/90:16. Sedangkan dalam
tafsirnya Al-Maraghi membagi miskin menjadi dua bagian yaitu: Pertama,
orang miskin yang ma zur (dikarenakan uzur), mereka wajib diberi belas
kasihan yaitu kemiskinannya yang disebabkan oleh kelemahan dan ketidak
mampuannya mencari nafkah atau disebabkan karena terjadi bencana alam
yang mengakibatkan harta mereka musnah. Kedua, orang miskin yang
gairu ma’zur (tidak akan dikenakan uzur) jika mengabaikannya, yaitu
kemiskinannya disebabkan oleh perbuatannya yang suka memboroskan
dan menyia-nyiakan harta. Kemiskinan seperti ini cukup diberi nasihat dan
petunujuk untuk mendapatkan mata pencaharian. Hal ini dapat dilihat
ketika Al-Maraghi menafsirkan QS. An-Nisa’/4:36.

Ketika membahas tentang penyebab kemiskinan Quraish Shihab
dan Musthafa Al-Maraghi sama-sama berpendapat bahwa penyebab utama
kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan atau tidak dapat bergerak
dan berusaha. Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri
sendiri sedangkan ketidak mampuan berusaha antara lain disebabkan oleh
penganiayaan manusia lain.

Ketika membahas tentang pengentasan kemiskinan keduanya
berangkat dari ayat yang sama yaitu:

a. Menumbuhkan semangat kerja
b. Kewajiban membayar zakat

c. Membudayakan infak
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d. Pengharaman riba
e. Pengharaman monopoli
2. Perbedaan

Adapun mengenai kedudukan antara fakir dan miskin, Quraish
Shihab dan Al-Maraghi berbeda pendapat. Quraish Shihab berpendapat
bahwa fakir lebih rendah kedudukannya dari pada miskin. Dalam
menafsirkan QS. Al-Kahfi/18:79, yang menjelaskan tentang problema
yang dihadapi oleh Nabi Musa yaitu perkara-perkara yang secara lahir
merupakan kemungkaran dimana Allah memberikan suatu hikmah batin
kepada Nabi Khidzir tentang perahu milik orang miskin. Menurut Quraish
Shihab ayat ini dijadikan dasar olenh Imam As-Syafi’i bahwa seorang
miskin keadaannya lebih baik dari pada seorang fakir, karena yang miskin
masih memiliki modal untuk mencari rezeki, berbeda dengan yang fakir.
Hal ini dapat pula dijumpai ketika Quraish Shihab menafsirkan QS. At-
Taubah/9:60 dengan mengutip pendapat ahli fikih yang mengatakan
bahwa fakir lebih rendah kedudukannya dari pada miskin. Sedangkan Al-
Maraghi berpendapat bahwa miskin lebih rendah kedudukannya dari pada
fakir. Hal ini dapat dilihat ketika Al-Maraghi menafsirkan QS. At-
Taubah/9:60 yang menyatakan “Keadaan mereka lebih buruk daripada
orang-orang fakir, sebagaimana firman Allah “Atau orang miskin yang
sangat fakir’ (QS. Al-Balad/90:16). Yakni, orang yang melekatkan

kulitnya ke tanah dalam sebuah lubang untuk menutupi tubuhnya sebagai
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pengganti kain, dan perutnya diganjalkan ke tanah pula karena sangat

laparnya. Keadaan ini merupakan puncak bahaya dan kesusahan™.
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BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB DAN MUSTHAFA AL-
MARAGHI TENTANG AYAT-AYAT FAKIR, MISKIN DAN

PENGENTASANNYA

Berdasarkan pemaparan dalam bab tiga, dapat diketahui bahwa M.
Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi hidup pada masa yang berbeda dan
tempat tinggal yang berbeda pula. Dimana M. Quraish Shihab lahir di Rappang,
Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1994 sedangkan Musthafa Al-Maraghi (1952

M/131 H) lahir dan besar di Mesir.

Dalam penulisan Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah bahan bacaan
yang di gunakan kedua mufassir tersebut juga berbeda. Hal ini berpengaruh
terhadap penafsiran mereka sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat
perbedaan penafsiran, meskipun menafsirkan suatu ayat yang sama, seperti

penafsiran terhadap ayat-ayat fakir, miskin dan pengentasannya.

M. Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi mempunyai kesamaan latar
belakang pendidikan dan dalam metode tafsirnya. Mereka sama-sama alumni Al-
Azhar, Mesir dan metode tafsirnya sama-sama menggunakan metode tahlili yakni
menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunan surat dalam al-Qur’an, sedang
bentuk dan jenis tafsirnya pun sama-sama berbentuk tafsir bi al-ra’yi yaitu
peranan akal yang dominan yang tentunya juga di dukung dengan hadis Nabi,
dengan corak penafsiran yang juga sama-sama adabi ijtima’i (Sosial-

kemasyarakatan).
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Adapun mengenai sistematika penulisan tafsirnya dan cara menjelaskan
atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terdapat perbedaan diantra keduanya dalam
penyampaian. Dimana Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya secara langsung
mengemukakan pendapatnya mengenai ayat-ayat yang sedang dibahas, kemudian
didukung juga dengan pendapat-pendapat ulama’ lain serta hadis untuk
menguatkan pendapatnya. Sebaliknya dengan Quraish  Shihab dalam
menyampaikan pendapatnya dalam Tafsir Al-Misbah yaitu dengan lebih dahulu
menyampaikan pendapat-pendapat ulama’ tafsir lain, baik ulama’ terdahulu
maupun kontemporer baru kemudian menuangkan pemikirannya dengan membuat
kesimpulan berdasarkan ulama’-ulama’ tafsir yang ia nukil. Para pakar tafsir yang
dinukil pandangannya oleh M. Quraish Shihab adalah Ibrahim Ibnu ‘Umar Al-
Biga’i yang karya tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip menjadi bahan
disertasi M. Quraish Shihab di Universitas Al-Azhar, Kairo. Demikian juga karya
tafsir pemimpin tertinggi Al-Azhar, Sayyid Muhammad Tanthawi, Sayyid
Mutawalli Asy-Sya’rawi, Sayyid Qutub, Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Sayyid

Muhammad Husein Taba’ Taba’i serta beberapa ulama’ tafsir yang lain.

A. Analisis Penafsiran Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Tentang Ayat-
Ayat Fakir, Miskin Dan Pengentasannya
Menurut Quraish Shihab fakir adalah orang yang tidak memiliki
kecukupan materi, orang yang kehidupannya keras dan dalam kesulitan
sehingga membutuhkan uluran tangan, orang yang sangat membutuhkan,
malapetaka yang sangat dahsyat sehingga bagaikan mematahkan tulang

punggung, orang yang membutuhkan bantuan karena tua, sakit atau terancam
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sehingga tidak dapat memperoleh peluang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
mereka, orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk mencari nafkah, dan
orang yang tidak mempunyai kecukupan materi. Hal ini dapat dilihat ketika
Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Bagarah/2:273, QS. Ali ‘Imran/3:181,
QS. At-Taubah/9:60, QS. Al-Hajj/22:28, QS. An-Nur/24:32, QS. Al-
Qashash/28:24, QS. Fathir/35:15, QS. Muhammad/47:38, dan QS. Al-
Qiyamah/75:25.

Menurut Quraish Shihab kata miskin terambil dari kata maskanah
yang berarti kehinaan atau ketundukan. Boleh juga ia berasal dari kata sakana
yang berarti tenang, atau tidak bergerak, lemah akibat kekurangan harta atau
keteraniayaan, kerendahan, orang yang butuh, dan orang yang tidak memiliki
kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup layak. Hal ini dapat dilihat
ketika Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Bagarah/2:83, 215, 261. QS. Ali
‘Imran/3:61, Ali ‘Imran/3:112, QS. Al-Anfal/8:41, QS. Al-Kahfi/18:79, QS.
Al-Mudassir/74:44, QS. Al-Insan/76:8, QS. Al-Balad/90:16, dan QS. Al-
Ma’un/107:3.

Quraish Shihab mengutip pendapat Sayyid Muhammad Rasyid Ridha
dalam tafsir al-Manar, membagi dua jenis orang miskin yaitu: Pertama, ada
yang tidak memiliki sesuatu, tidak pula mampu berusaha karena lemahnya.
Kedua, adalah yang tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena
keborosannya atau karena kemalasannya mengembangkan harta yang tadinya
dia miliki atau karena perjudian atau penipuan sehingga kehilangan

kepercayaannya. Adapun yang pertama hendaknya dibantu dengan materi,
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tenaga atau diberi hak guna usaha agar ia dapat memenuhi kebutuhannya.
Sedangkan yang kedua, tidak wajib diberi bantuan materi tetapi hendaknya
terlebih dahulu diberi peringatan dan pengajaran agar ia sadar dan dapat
bangkit dari keteledorannya. Hal ini dapat dilihat ketika Quraish Shihab
menafsirkan QS. Al-Balad/90:16.

Adapun mengenai kedudukan antara fakir dan miskin, Quraish Shihab
berpendapat bahwa fakir lebih rendah kedudukannya dari pada miskin. Dalam
menafsirkan QS. Al-Kahfi/18:79, yang menjelaskan tentang problema yang
dihadapi oleh Nabi Musa yaitu perkara-perkara yang secara lahir merupakan
kemungkaran dimana Allah memberikan suatu hikmah batin kepada Nabi
Khidzir tentang perahu milik orang miskin. Menurut Quraish Shihab ayat ini
dijadikan dasar oleh Imam As-Syafi’i bahwa seorang miskin keadaannya lebih
baik dari pada seorang fakir, karena yang miskin masih memiliki modal untuk
mencari rezeki, berbeda dengan yang fakir. Hal ini dapat pula dijumpai ketika
Quraish Shihab menafsirkan QS. At-Taubah/9:60 dengan mengutip pendapat
ahli fikih yang mengatakan bahwa fakir lebih rendah kedudukannya dari pada
miskin.

Adapun penyebab kefakiran dan kemiskinan menurut Quraish Shihab
dapat dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Keterbatasan Untuk Berusaha
Hal ini dapat dilihat ketika Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-
Baqgarah/2:273.

2. Akibat Penindasan Atau Keteraniayaan
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Hal ini dapat dilihat ketika Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-
Hasyr/59:8, QS. Al-Kahfi/18:79, QS. Al-Qalam/68:24, QS. Al-
Haqgah/69:34, QS. Al-Mudassir/74:44, QS. Al-Fajr/89:18, dan QS. Al-
Ma’un/107:3.

. Pelanggaran Terhadap Hukum Allah

Hal ini dapat dilihat ketika Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-
Bagarah/2:261, dan QS. Ali ‘Imran/3:112.

Menurut Al-Maraghi fakir adalah orang yang situasinya jelek dan
sempit usahanya, orang yang dapat kesengsaraan dan kesusahan, orang
yang membutuhkan, orang yang ditimpa beban berat dan besar sehingga
meremukkan tulang-tulang punggungnya, orang yang tidak mempunyai
kemampuan untuk berusaha, dan orang yang tidak memiliki kecukupan
materi atau orang yang mempunyai harta yang sedikit. Hal ini dapat dilihat
ketika Al-Maraghi menafsirkan QS. Al-Bagarah/2:268, 273, QS. Ali
‘Imran/3:181, QS. At-Taubah/9:60, QS. Al-Hajj/22:28, QS. An-Nur/24:32,
QS. Al-Qashash/28:24, QS. Fathir/35:15, QS. Muhammad/47:38, dan QS.
Al-Qiyamah/75:25. Sedangkan miskin menurutnya adalah orang yang
ditimpa kehinaan, kesengsaraan dan kemelaratan, orang Yyang
membutuhkan pertolongan, orang yang tidak mempunyai harta benda,
orang yang tidak mampu lagi mencari nafkah oleh sebab ketuaannya atau
kelemahan tubuhnya, tetap diam sebab kebutuhan telah menjeratnya,
orang yang tidak punya sehingga perlu meminta-minta untuk sandang dan

pangannya, orang yang lemah dan tidak mampu mencari penghidupan
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karena faktor psikis maupun fisik, dan orang yang memerlukan dan
malang. Hal ini dapat dilihat ketika Al-Maraghi menafsirkan QS. Al-
Bagarah/2:61, 83, 177, QS. Ali ‘Imran/3:112, QS. An-Nisa’/4:36, QS. Al-
Anfal/8:41, QS. At-Taubah/9:60, QS. Al-Isra’/17:26, QS. Al-Kahfi/18:79,
QS. Ar-Rum/30:38, QS. Al-Hasyr/59:7, QS. Al-Haqgah/69:34, QS. Al-

Insan/76:8, dan QS. Al-Balad/90:16.

B. Analisis Penafsiran Musthafa Al-Maraghi Dalam Tafsir Al-Maraghi Tentang
Ayat-Ayat Fakir, Miskin Dan Pengentasannya

Dalam tafsirnya Al-Maraghi membagi miskin menjadi dua bagian
yaitu: Pertama, orang miskin yang ma zur (dikarenakan uzur), mereka wajib
diberi belas kasihan yaitu kemiskinannya yang disebabkan oleh kelemahan
dan ketidak mampuannya mencari nafkah atau disebabkan karena terjadi
bencana alam yang mengakibatkan harta mereka musnah. Kedua, orang
miskin yang gairu ma’zur (tidak akan dikenakan uzur) jika mengabaikannya,
yaitu kemiskinannya disebabkan oleh perbuatannya yang suka memboroskan
dan menyia-nyiakan harta. Kemiskinan seperti ini cukup diberi nasihat dan
petunujuk untuk mendapatkan mata pencaharian. Hal ini dapat dilihat ketika
Al-Maraghi menafsirkan QS. An-Nisa’/4:36.

Adapun tentang kedudukan antara fakir dan miskin Al-Maraghi
berpendapat bahwa miskin lebih rendah kedudukannya dari pada fakir. Hal ini
dapat dilihat ketika Al-Maraghi menafsirkan QS. At-Taubah/9:60 yang
menyatakan “Keadaan mereka lebih buruk daripada orang-orang fakir,

sebagaimana firman Allah “Atau orang miskin yang sangat fakir” (QS. Al-
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Balad/90:16). Yakni, orang yang melekatkan kulitnya ke tanah dalam sebuah
lubang untuk menutupi tubuhnya sebagai pengganti kain, dan perutnya
diganjalkan ke tanah pula karena sangat laparnya. Keadaan ini merupakan
puncak bahaya dan kesusahan”.
Adapun penyebab kefakiran dan kemiskinan menurut Musthafa Al-
Maraghi dapat dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Keterbatasan Untuk Berusaha
Hal ini dapat dilihat ketika Musthafa Al-Maraghi menafsirkan QS.
Al-Bagarah/2:273.
2. Akibat Penindasan Atau Keteraniayaan
Hal ini dapat dilihat ketika Musthafa Al-Maraghi menafsirkan QS.
Al-Hasyr/59:8, QS. Al-Kahfi/18:79, QS. Al-Qalam/68:24, QS. Al-
Haqgah/69:34, QS. Al-Mudassir/74:44, QS. Al-Fajr/89:18, dan QS. Al-
Ma’un/107:3.
3. Pelanggaran Terhadap Hukum Allah
Hal ini dapat dilihat ketika Musthafa Al-Maraghi menafsirkan QS.
Al-Bagarah/2:261, dan QS. Ali ‘Imran/3:112.
Ketika membahas tentang pengentasan kemiskinan keduanya berangkat

dari ayat yang sama yaitu:

a. Menumbuhkan semangat kerja: Dalam hal ini Quraish Shihab dan Al-Maraghi
berpendapat bekerja adalah suatu kewajiban setiap individu. Setiap individu
dituntut untuk melakukan pekerjaan secara kontinyu dan bersungguh-sungguh

sehingga tidak ada waktu luang yang tersia-siakan, serta dibarengi dengan
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harapan-harapan serta optimisme akan kehadiran bantuan Allah. Usaha dan
doa harus selalu menghiasi pribadi setiap muslim.

. Kewajiban membayar zakat: Dalam hal ini Quraish Shihab dan Al-Maraghi
berpendapat bahwa zakat merupakan perintah wajib yang harus dibayar bagi
setiap muslim yang mampu. Menurut kedua mufassir tersebut zakat
merupakan alat untuk membersihkan diri dari berbagai kotoran bakhil.
Membudayakan infak: Dalam hal ini Quraish Shihab dan Al-Maraghi
berpendapat bahwa membelanjakan harta dijalan Allah merupakan kewajiban
bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan jika keadaan umat sedang
goyah. Selain itu infak juga bersifat sunnah jika dalam keadaan tentram.

. Pengharaman riba: Dalam hal ini Quraish Shihab dan Al-Maraghi berpendapat
bahwa riba merupakan suatu tindakan yang mempunyai banyak kemudaratan
sehingga diharamkan oleh al-Qur’an.

Pengharaman monopoli: Dalam hal ini Quraish Shihab dan Al-Maraghi
berpendapat bahwa harta selayaknya dibagi dengan rata atau dibagikan kepada

orang yang berhak menerimanya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Quraish Shihab fakir adalah orang yang tidak memiliki
kecukupan materi, orang yang kehidupannya keras dan dalam kesulitan
sehingga membutuhkan uluran tangan, orang yang sangat membutuhkan,
malapetaka yang sangat dahsyat sehingga bagaikan mematahkan tulang
punggung, orang yang membutuhkan bantuan karena tua, sakit atau
terancam sehingga tidak dapat memperoleh peluang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan mereka, orang yang tidak mempunyai kemampuan
untuk mencari nafkah, dan orang yang tidak mempunyai kecukupan
materi. Sedangkan kata miskin menurutya terambil dari kata maskanah
yang berarti kehinaan atau ketundukan. Boleh juga ia berasal dari kata
sakana yang berarti tenang, atau tidak bergerak, lemah akibat kekurangan
harta atau keteraniayaan, kerendahan, orang yang butuh, dan orang yang
tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup layak.

Menurut Al-Maraghi fakir adalah orang yang situasinya jelek dan
sempit usahanya, orang yang dapat kesengsaraan dan kesusahan, orang
yang membutuhkan, orang yang ditimpa beban berat dan besar sehingga
meremukkan tulang-tulang punggungnya, orang yang tidak mempunyai
kemampuan untuk berusaha, dan orang yang tidak memiliki kecukupan
materi atau orang yang mempunyai harta yang sedikit. Sedangkan miskin

menurutnya adalah orang yang ditimpa kehinaan, kesengsaraan dan
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kemelaratan, orang yang membutuhkan pertolongan, orang yang tidak
mempunyai harta benda, orang yang tidak mampu lagi mencari nafkah
olen sebab ketuaannya atau kelemahan tubuhnya, tetap diam sebab
kebutuhan telah menjeratnya, orang yang tidak punya sehingga perlu
meminta-minta untuk sandang dan pangannya, orang yang lemah dan tidak
mampu mencari penghidupan karena faktor psikis maupun fisik, dan orang
yang memerlukan dan malang.

Adapun mengenai kedudukan antara fakir dan miskin, Quraish
Shihab dan Al-Maraghi berbeda pendapat. Quraish Shihab berpendapat
bahwa fakir lebih rendah kedudukannya dari pada miskin. Sedangkan Al-
Maraghi berpendapat bahwa miskin lebih rendah kedudukannya dari pada
fakir.

Dalam membagi jenis orang miskin Quraish Shihab dan Musthafa
Al-Maraghi mempunyai kesamaan pendapat. Menurut Quraish Shihab
yaitu: Pertama, ada yang tidak memiliki sesuatu, tidak pula mampu
berusaha karena lemahnya. Kedua, adalah yang tadinya memiliki harta
benda, tetapi habis karena keborosannya atau karena kemalasannya
mengembangkan harta yang tadinya dia miliki atau karena perjudian atau
penipuan sehingga kehilangan kepercayaannya. Sedangkan menurut Al-
Maraghi membagi miskin menjadi dua bagian yaitu: Pertama, orang
miskin yang ma zur (dikarenakan uzur). Kedua, orang miskin yang gairu

ma zur (tidak akan dikenakan uzur).
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Quraish Shihab dan Musthafa Al-Maraghi sama-sama berpendapat
bahwa penyebab utama kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan atau
tidak dapat bergerak dan berusaha.  Keengganan berusaha adalah
penganiayaan terhadap diri sendiri sedangkan ketidak mampuan berusaha
antara lain disebabkan oleh penganiayaan manusia lain.

Adapun pengentasan kefakiran dan kemiskinan yaitu:

a. Menumbuhkan semangat kerja
b. Kewajiban membayar zakat
c. Membudayakan infak
d. Pengharaman riba
e. Pengharaman monopoli
B. Saran
1. Bagi Peneliti
Untuk kesempuranaan penelitian ini, peneliti mengharapkan
saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak dan para
pembaca. Karena tentunya peneliti sendiri tidak terlepas dari
kekurangan dan keterbatasan pengetahuan. Sehingga saran-saran dari
pihak lain diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini.
2. Bagi Masyarakat
a. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan suatu pegangan dalam
menjalankan kehidupan sebagai bentuk pemahaman, solusi dan

upaya pengentasan kefakiran dan kemiskinan.
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b. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan acuan dalam memahami dan mengentaskan
kemiskinan.

3. Bagi Lembaga
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan bahan rujukan atau

pertimbangan dalam memahami dan mengentaskan kemiskinan.
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